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ABSTRAK

Rahma Ari Citra. Pengelolaan Media Sosial Instagram dalam Membangun Citra

Lembaga (Studi Deskriptif pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan media online
terkhusus media sosial menjadi media yang dimanfaatkan oleh Seksi Pengolahan dan
Penyedian Data Informasi sebagai langkah membangun citra positif lembaga.
Penelitian ini dilakukan karena instagram diskom info kurang adanya respon atau
timbal balik dari masyarakat sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut dari
segi pengelolaannya seperti apa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penentuan masalah, perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang dilakukan seksi
pengolahan dan penyedian data informasi Diskominfo Kota Sukabumi dalam
mengelola media sosial instagram dalam membangun citra lembaga.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep empat tahapan
proses kerja public relations atau four steap public relations didalamnya meliputi
beberapa pengumpulan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode penelitian
yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan wawancara dan observasi
partisipan pasif.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa seksi
pengolahan dan penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Sukabumi dalam pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra
lembaga menggunakan empat tahapan proses fich finding, dengan menentukan
masalah melalui penentuan konten instagram dan pengaduan masyarakat. Kedua
planning, ada kegiatan dibuat konten dan di unggah di media sosial instagram, ketiga
Actions pelaksanaan adanya tim eksekutir lapangan dan admin pembuatan juga
pengunggahan konten. Keempat evaluations, menilai keberhasilan program dari
insigh instahram dan pusat informasi.
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ABSTRACT

Rahma Ari Citra. Instagram Social Media Management in Building Institutional

Image (Descriptive Study at the Sukabumi City Communication and Information

Office)

The development of information and communication technology has made
online media, especially social media, a medium used by the Information Data
Processing and Provision Section as a step to build a positive image of the institution.
This research was conducted because there was a lack of response or feedback from
the public on Instagram, so that researchers were interested in researching this in
terms of how it was managed. This study aims to determine the determination of the
problem, planning, implementation and evaluation carried out by the processing and
data supply section of the Sukabumi City Discominfo in managing Instagram social
media in building the image of the institution.

The concept used in this research is the concept of four stages of public
relations work process or four steam public relations in which includes several
collections, planning, implementation and evaluation. The research method used is
descriptive analysis with a qualitative approach. The data collection used in this
research is by interview and passive participant observation.

Based on the results of the research in the field, it can be concluded that the
section on processing and providing information data from the Sukabumi City
Communication and Information Office in managing Instagram social media in
building the image of the institution uses four stages of the fich finding process, by
determining the problem through determining Instagram content and public
complaints. The second is planning, there are activities to create content and upload
it on social media Instagram, the third is the implementation of the Actions team of
field executives and admins for making and uploading content. The fourthevaluations,
assessing the success of the program from insigh instagam and information center.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan media sosial perlu adanya strategi dalam mengelolanya,

karena hal ini menjadi salah satu faktor untuk memberikan informasi yang

bermanfaat bagi masyarakat dan tentunya menjadi citra positif di masyarakat

akan apa yang di informasikan melalui media sosial. Internet telah membuat

pelaku public relations juga memanfaatkan media online karena media ini

memang sudah tidak dapat dihindarkan. Pengelolaan sosial media menjadi sangat

penting bagi instansi perusahaan atau pemerintah yang memiliki sosial media

untuk memberikan informasi mengenai berbagai kegiatan atau informasi umum

yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Berdasarkan pengamatan, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi yang memiliki akun sosial media seperti Instagram dengan nama akun

Diskominfo_ Sukabumikota dengan jumlah pengikut 1.896 dan 1.292 unggahan.

Unggahan yang terdapat dalam akun instagram ini merupakan berbagai informasi

kegiatan yang dilakukan Diskominfo, laporan perkembangan program kerja,

informasi umum lainnya. Dilihat dari akun sosial medianya bahwa kurang

merespon atas konten-konten yang diberikan oleh pihak Diskominfo kepada

masyarakat mengenai berbagai informasi-informasi yang diberikan pihak

lembaga.
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Fajar Suderajat dan Kenanga Puspitasari (2017) dalam jurnalnya yang

berjudul “Pengelolaan Media Sosial oleh Unit Corporate Communication Pt

Gmf Aerosia Vol 9 (2)”, menyebutkan bawasannya media sosial menjadi

sarana yang digunakan untuk menyebarkan dan menyampaikan informasi

secara menyeluruh dalam waktu yang singkat dan memiliki tingkat

kefektifitasan dan efesiensi yang tinggi dalam hal ini tidak kalah dengan

media massa atau media cetak yang mudah dalam memberikan akses dengan

cepat dan menyeluruh.

Media sangat mempengaruhi terhadap citra suatu lembaga dalam hal

ini berbagai pemberitaan yang ada di media baik itu pemberitaan positive atau

negative semua mudah diakses dan mudah untuk mencari tahunya. Media

menjadi cerminan bagaimana lembaga dapat memberikan nilai yang positif

dimata masyarakat, dengan demikian media internet atau media sosial

menjadi sangat penting bagi lembaga untuk membuat citra lembaga positif

dengan berbagai cara atau strategi pengelolaannya.

Media sosial sebuah media online yang dapat dengan mudah

digunakan oleh semua kalangan dengan tujuan dan kepentingan yang berbeda-

beda. Dengan adanya media sosial banyak masyarakat yang membranding

dirinya atau lembaganya untuk mendapatkan pandangan positif dari orang lain

yang menggunakan media sosial lain khususnya. Media sosial menjadi media

sebagai kebutuhan dalam menciptakan branding yang baik. Fungsi adanya
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sosial media ini guna mempermudah memberikan pelayanan informasi secara

cepat dan mampu memberikan respon masyarakat terhadap informasi yang

diberikan juga menyampaikan program yang telah dilaksanakan atau

perkembangan program kerja kepada masyarakat atau khalayak.

Pengguna Instagram saat ini sudah banyak digunakan oleh berbagai

kalangan, hal ini menjadikan instagram memiliki peran penting dalam

pembentukan sebuah citra lembaga. Citra merupakan sebuah pandangan atau

persepsi khalayak , masyarakat terhadap sesuatu, hal ini yang menjadikan

citra sangat dianggap penting bagi instansi atau lembaga terkhusus lembaga

pemerintahan. Pengalaman sebuah instansi atau lembaga mampu membentuk

citra, baik itu citra positif atau citra negative yang akan menentukan

bagaimana citra dari lembaga tersebut. Citra bukan hanya dilihat dari riwayat

pengalaman sebelumnya saja, tetapi dapat dilihat dari berbagai media, salah

satunya media sosial instagram.

Berdasarkan data pengamatan diatas peneliti mencermati bahwa dilihat

dari unggahan yang di unggah kurang memberikan respon bagi masyarakat,

hal ini menjadi pertanyaan besar apakah masyarakat yang kurang peduli akan

informasi yang diberikan atau informasi yang diberikan tidak sesuai apa yang

dibutuhkan. Dalam media sosial instagram Diskominfo Kota Sukabumi

memuat berbagai konten sesuai dengan apa yang akan di informasikan kepada

masyarakat namun kurang adanya respon tersebut menjadi pengaruh bagi citra
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lembaga bahwa Diskominfo Kota Sukabumi belum dilihat atau dan

berpengaruh penting bagi masyarakat yang membutuhkan informasi.

Penelitian ini mengggunakan metode analisis deskriptif dan

pendekatan kualitatif, peneliti memilih karena pendekatan kualitatif akan

berusaha untuk menjelaskan, atau mendeskripsikan secara mendalam

mengenai strategi pengelolaan media sosial instagram sebagai informasi

publik dalam membangun citra lembaga, dan paradigma yang dipergunakan

adalah paradigma konstruktivistik karena peneliti melihat bagaimana suatu

realitas sosiall dikontruksikan.

Berkembangnya media komunikasi saat ini sangat memudahkan dalam

menerima dan memberikan informasi terlebih untuk seorang humas atau

public relations officer dalam memberikan pelayanan informasi secara online

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi komunikasi. Media internet

saat ini dilihat sebagai media menstream yang memiliki tingkat ke efektifan

yang memberikan informasi secara cepat, efektivitas dan efesiensi yang tinggi

dalam memberikan informasi karena mudah di akses dan dijangkau kapanpun

dan dimanapun.

B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan Latar Belakang yang telah dijabarkann mengenai konteks

penelitian di atas, maka dari itu fokus peneliitian yang dibuat oleh peneliti hanya

terfokus pada wilayah yang diteliti saja, yaitu mengenai ”Pengelolaan Media
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Sosial Instagram dalam Membangun Citra Lembaga (Analisis Deskriptif pada

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi)” maka pertanyaaan

penelitiiannya ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah penentuan masalah Dinas Komunikasi dan

Informatika dalam membangun citra melalui media sosial instagram?

2. Bagaimana perencanaan program Dinas Komunikasi dan Informatika dalam

membangun citra melalui media sosial instagram?

3. Bagaimana pelaksanaan dan komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika

dalam membangun citra melalui sosial media instagram?

4. Bagaimana Tahapan evaluasi hasil dari program yang telah dilaksankaan

Dinas Komunikasi dan Informatika dalam membangun citra melalui media

sosial terkhusus instagram?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian dan pertaanyaan penelitian, maka tujuan

dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mengkaji realitas mengenai:

1. Untuk mengetahui langkah-langkah penentuan masalah Dinas Komunikasi

dan Informatika dalam membangun citra melalui media sosial instagram

2. Untuk mengetahui perencanaan program Dinas Komunikasi dan Informatika

dalam membangun citra melalui media sosial instagram

3. Untuk mengetahui pelaksanaan dan komunikasi Dinas Komunikasi dan

Informatika dalam membangun citra melalui sosial media instagram
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4. Untuk mengetahui tahapan evaluasi hasil dari program yang telah

dilaksankaan Dinas Komunikasi dan Informatika dalam membangun citra

melalui media sosial instagram

D. Kegunaan Penelitian

D.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkaan bisa dijadikan bahan sebagai litelatur yang

tentunya bisa menjadi ilmu baru sesuai dengan teori yang berhubungan

dengan strategi pengelolaan media sosial dalam membentuk citra lembaga,

selain itu hasil penelitiaan ini diharapkan dapatt menjadi sumber penelitian

yang akan datang.

D.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini mampu bermanfaat untuk praktisi humas di berbagai

lembaga terkhusus pemerintahan agar membangun atau meningkatkan citra

positif lembaga dengan cara pengelolaan media sosial yang baik melalui

berbagai strategi-strategi yang dilakukan.

E. Landasan Pemikiran

E.1 Penelitian Sebelumnya

Tujuan penelitain terdahulu dengan jenis tema yang sama sebagai

pembanding bertujuan penelitian yang akan atau sedaang dilakukan

sehingga.menentukan.penelitian saat ini di tengah-tengah penelitian

sebelumnya. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Slamet Mulyana,Dkk
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(2019) Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi Vol IX No. 1 dengan judul

“Pengelolaan Media Sosial Sebagai Media Promosi Pasar Cikudul Sukabumi”

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi

kasus.

Peneliti tersebut membahas mengenai bagaimana pengelolaan media

sosial dalam meningkatkan promosi, dalam hal ini yang ada dalam jurnal

tersebut menjelaskan pasar cikundul mengangkat dua konsep pasar digital,

dengan memadukan keindahan alam , lingkungan, suasana sekitar masih

alami dengan beberapa infrastruktur tambahan. Adapun pengelolaan media

sosial ini melalui beberapa tahapan pencarian konten, pengelolaan konten,

unggahan ke media sosial official dan berakhir dengan evaluasi media sosial.

Media sosial telah terbukti akan nilai positif yang diberikan dalam

memberikan penyebaran berbagai informasi yang banayak dilihat masyarakat

dan dijadikan referensi yang mencerminkan pemanfaatannya. Tidak hanya

dalam hal positif, media sosialpun mampu menggiring opini yang ada dengan

cepat sehingga mudah tersebar ke berbagai kalangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan yang dilakukan

memberikan nilai positif dan juga mampu mengelolaa dengan berbagai

konsep yang dilakukan dalam hal ini pemasarannya pun sangat memberikan

dampak positif bagi pengelolaa atau objek wisata pemandian air panas

cikundul Sukabumi. Perbedaan penelitian Slamet Mulyana dengan peneliti

terletak pada tujuan penelitiannya. Peneliti Slamet Mulyana yaitu
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mendeskripsikan pengelolaan melalui media sosial sebagai media promosi

pariwisata pasar cikundul. Dalam hal ini mampu mengoptimalkan

penggunaan media sosial. Sedangkan peneliti bertujuan untuk mengetahui

strategi pengelolaan sosial media dalam membangun citra lembaga.

Kedua, penelitian Paramitha Widaswary Dkk (2019) PT Duta Visual

Nusantatra Tivi Tujuh (TRANS7) Universitas Padjajaran, Profesi Humas, Vol

3 No. 2, dengan judul “Strategi Perencanaan Humas Media Sosial Radio OZ

sebagai Upaya Transpormasi Pendengar” penelitian tersebut menggunaakan

metode deskriptif. Jurnal tersebut meneliti mengenai media sosial sebagai

perencanaan yang baik dalam memberikan cara strategi dalam digital

marketing yang sangat menunjang suatu perusahaan atau lembaga terhadap

transpormasi pendengar radio. Jurnal tersebut dikatakan bahwa media sosial

menjadi salah satu penunjang bagi keberlangsungan transformasi radio saat

ini karena media sosial memberikan respon yang cepat dalam memberikan

informasi seputar kegiatan yang akan dilaksanakan dalam waktu penyiaran,

banyak masyarakat yang menggunakan media sosial sebagai respon terhadap

penyiar apabila akam memberikan tanggapan seperti halnya reques lagu dan

lain sebagainya yaitu dengan menggunakan media sosial.

Hasil penelitian ini menunjukan media internet yang digunakan dalam

jurnal tersebut menjadi media internet marketing atau elektronik marketing (e-

marketing) salah satu media yang menunjang kegiatan yaitu seperti instagram,

oleh karena itu radio OZ selalu update mengenai kegiatan, program dan
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informasi yang dibagikan kepada masyarakat baik berbentuk image, poster

ataupun vidio yang diisi captions tanpa batas karakter.

Perbedaan penelitian Faramitha Widaswari DKK bertujuan dalam

penggunaan strategi sosial media instagram salah satunya

mengkomunikasikan perubahan yang dilakukan oleh Radio OZ yaitu dengan

memperluas segmentasi pasar hingga meraih umur dewasa muda. Seangkan

peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pengelolaan sosial

media dalam membangun citra lembaga.

Ketiga, Penelitian Lucy Pujasari Supratman (2018) Universitas

Telkom Vol 13 No. 1, dengan judul “Penggunaan Media Sosial oleh Digital

Native” peneliti tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dan

pendekatan studi kasus eksplanatori, penelitian ini bertujuan memetakan

penggunaan media sosial di kalangan digtal native.

Hasil penelitian ini terbagi ke dalam tiga domain yaitu alasan

penggunaan media sosial dalam keseharian dan evaluasi dari penggunaan

media sosial. Ketiga domain tersebut terintegrasikan secara komprehensif oleh

digital native dalam mengelola konten informasi, menginterpretasikan, dan

mengevaluasi diri sebagai penggunaan media sosial yang cerdas.

Perbedaan penelitian Lucy Pujasari Supratman terdapat pada

pendekatan yang dilakukan. Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus

eksplanatori bertujuan memetakan penggunaan media sosial di kalangan

digtal native. sedangkan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif yang
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bertujuan untuk mengetahu pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra lembaga.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rizky Nurul Shafa (2019)

yang berjudul “ Pengelolaan Konten Instagram dalam Menjaga Citra

Lembaga” (Analisis Kualitatif pada Humas PT. Dirgantara Indonesia) dengan

metode penelitian kualitatif melalui analisis deskriptif dalam meneliti

pengelolaan konten instagram dalam menjaga citra. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa pengelolaan konten PT. Dirgantara Indonesia diharapkan

mampu menjaga citra dan memberikan yang terbaik dalam membangun dan

mempertahankan citra..

Segala upaya dilakukan untuk memberikan informasi dan

menimbulkan pandangan positif bagi masyarakat untuk PT. Dirgantara

Indonesia dengan berbagai konten yang disajikan guna memudahkan dalam

membeikan segala informasi dari berbagai kegiatan sehingga mampu

mengelola konten instagram dengan baik. Perbedaan penelitian Rizky Nuruk

Shafa lebih condong pada konten yang di berikan dan strategi yang dilakukan.

Sedangkan peneliti condong pada pengelolaan sosial media instagram dalam

membangun citra lembaga.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Intan Ayu Lestari (2018)

dengan judul penelitian “Pengelolaan Website dalam Meningkatkan Citra

Positif Lembaga” (Analisis Deskriptif pada Website Yayasan Pendidikan Al-

Masoem. Hasil penelitian ini menunjukan pengelolaan website di Yayasan
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Pendidikan Al-Masoem kurang baik, hal ini karena kurangnya ada

pengelolaan website dengan baik dan semestinya. Dalam konten websitenya

di muat berbagai informasi mengenai informasi up to date sehingga

memberikan isi yang menarik dan citra Yayasab Pendidikan Al-Masoem

semakin baik di pandang oleh masyarakat atau khalayak.

Perbedaan penelitian Intan Ayu Lestarai terfokus pada website yang

dikelola di Yayasan Al-Masoem, sedangkan peneliti memfokuskan pada

pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra lembaga.

Tabel 1
PenelitiainTerdahulu

No Nama

Peneliti

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian Perbedaan

Penelitian yang

akan

dilaksankaan

1. Selamat

Mulyan

a (2019)

Pengelolaan

Media Sosial

Sebagai

Media

Promosi

Pasar Digital

Cikundul

Pendekata

n

Kualitatif,

metode

studi

kasus

Pengelolaan

media sosial

sebagai media

promosi dilakukan

dengan beberapa

perencanaan atau

tahapan yaitu,

Peneliti Slamet

Mulyana yaitu

mendeskripsikan

pengelolaan media

sosial sebagai

media promosi

pariwisata pasar
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Sukabumi pencarian konten,

pengelolaan

konten, dan

evaluasi.

cikundul. Dalam

hal ini mampu

mengoptimalkan

penggunaan media

sosial. Sedangkan

peneliti bertujuan

untuk mengetahui

strategi

pengelolaan sosial

media dalam

membangun citra

lembaga.

2. Paramit

ha

Widasw

ary Dkk

(2019)

Strategi

Perencanaan

Humas

Media Sosial

Radio OZ

sebagai

Upaya

Transpormas

Metode

Kualitatif

Deskriptif

Hasil penelitian

ini menunjukan

media internet

yang digunakan

dalam jurnal

tersebut menjadi

media internet

marketing atau

Perbedaan

penelitian

Faramitha

Widaswari DKK

bertujuan dalam

penggunaan

strategi sosial

media instagram
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i Pendengar

Jurnal

elektronik

marketing (e-

marketing) salah

satu media yang

menunjang

kegiatan yaitu

seperti instagram,

oleh karena itu

radio OZ selalu

update mengenai

kegiatan, program

dan informasi

yang dibagikan

kepada

masyarakat baik

berbentuk image,

poster ataupun

vidio yang diisi

captions tanpa

batas karakter.

salah satunya

mengkomunikasik

an perubahan yang

dilakukan oleh

Radio OZ yaitu

dengan

memperluas

segmentasi pasar

hingga meraih

umur dewasa

muda. Seangkan

peneliti bertujuan

untuk mengetahui

bagaimana strategi

pengelolaan sosial

media dalam

membangun citra

lembaga.



14

3. Lucy

Pujasari

Supratm

an

(2018)

Penggunaan

Media Sosial

oleh Digital

Native

Jurnal

Metode

Penelitian

Kualitatif

Hasil penelitian

ini terbagi ke

dalam tiga domain

yaitu alasan

penggunaan

media sosial

dalam keseharian

dan evaluasi dari

penggunaan

media sosial.

Ketiga domain

tersebut

terintegrasikan

secara

komprehensif oleh

digital native

dalam mengelola

konten informasi,

menginterpretasik

an, dan

mengevaluasi diri

Penelitian Lucy

Pujasari Supratman

terdapat pada

pendekatan yang

dilakukan. Peneliti

menggunakan

pendekatan studi

kasus eksplanatori

bertujuan

memetakan

penggunaan media

sosial di kalangan

digtal native.

sedangkan peneliti

menggunakan

pendekatan

deskriptif yang

bertujuan untuk

mengetahu

pengelolaan media

sosial instagram
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sebagai

penggunaan

media sosial yang

cerdas.

dalam membangun

citra lembaga.

4. Rizky Pengelolaan Metode Pengelolaan Perbedaan

Nurul Konten Kualitatif konten PT. penelitian Rizky

Shafa Instagram analisis Dirgantara Nuruk Shafa lebih

(2019) dalam Deskriptif Indonesia condong pada

Menjaga diharapkan konten yang di

Citra mampu menjaga berikan dan

Lembaga” citra dan strategi yang

(Analisis memberikan yang dilakukan.

Kualitatif terbaik dalam Sedangkan peneliti

pada Humas membangun dan condong pada

PT. mempertahankan pengelolaan sosial

Dirgantara citra.. media instagram

Indonesia) dalam membangun

Skripsi citra lembaga.

5. Intan Pengelolaan Metode Pengelolaan Perbedaan
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Ayu

Lestari

(2018)

Website

dalam

Meningkatka

n Citra

Positif

Lembaga”

(Analisis

Deskriptif

pada Website

Yayasan

Pendidikan

Al-Masoem)

Skripsi

Deskrptif

kualitatif

website di

Yayasan

Pendidikan Al-

Masoem kurang

baik, hal ini

karena kurangnya

ada pengelolaan

website dengan

baik dan

semestinya.

Dalam konten

websitenya di

muat berbagai

informasi

mengenai

informasi up to

date sehingga

memberikan isi

yang menarik dan

citra Yayasab

Pendidikan Al-

penelitian Intan

Ayu Lestarai

terfokus pada

website yang

dikelola di

Yayasan Al-

Masoem,

sedangkan peneliti

memfokuskan pada

pengelolaan media

sosial instagram

dalam membangun

citra lembaga.
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Masoem semakin

baik di pandang

oleh masyarakat

atau khalayak.

E.2 Landasan Teoritis

Teori adalah dasar dalam penyusunan yang harus ada dalam analisis

penelitian yang di perlukan menganalisis dan menginterprestasikan berbagai

data yang didapatkan dari hasil penelitian yang sebelumnya dilakuka. Teeori

yang menjabarkan proses pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra lembaga, konsep dalam penelitian ini akan digunakan.

Dalam penelitian konsep merupakan hal yang memberikan kajian literature

terbaru dalam penelitian yang relevan dengan fokus kajian penelitian

mengenai pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra

lembaga.

Cutlip, Center and Broom (Ruslan, 2006:351) menyampaikan

bawasannya program kerja perencanaan melalui berbagai “Proses Empat

Langkah-Langkah atau Tahap Pokok” yaitu sebagai berikut:

1. Fact Finding atau Permasalahan/ Pencarian Fakta

2. Planning and Programing atau Perencanaan dan Program
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3. Communication and Taking action atau Komunikasi dan Aksi

4. Evaluation atau Evaluasi

1) Pertama, Fact Finding atau Permasalahan atau pencarian fakta

ini ialah pencarian atau pengumpulan fakta yang mampu

memberikan langkah awal yang mempunyai untuk

mengumpulkan berbagai data yang berkenaan dengan

kebutuhan suatu lembaga ataupun perusahaan. Tahap ini ialah

tahap dimana pengumpullan dan penentuan data atau

permulaan dalam sesuatu hal pemicu permasalahn yang terjadi

di masyarakat yang berhubungan langsung lembaga. Disinilah

terfokus sebagai pengetahuan hasil opini masyarakat dan

situasi yang ada terhadap sesuatu yang akan dilaksankan,

maupun sedang dilaksanakan itu dapat membantu atau

tidaknya juga mengganggu dan mempersulit kegiatan

perusahaan, organisasi atau lembaga.

2) Kedua, Planning and Programing atau Perencanaan dan

program merupakan sebagian dari perincian secara mendetail

dan tersusun dan tentunya sesuai mengenai berbaga proses-

proses yang selanjutnya mulai direalisasikan untuk tujuan

yang diharapkan. kegiatan dalam mengelola suatu program

tentu yang pertama dilakukan yaitu dengan menyimpan

berbagai data juga kenyataan di pusat tentang keadaan
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bagaimana langkah yang harus di ambil dalam merencanakan,

juga di dalam memiliki target sebuah kegiatan yang akan di

buat juga dilaksanakan. Perencanaan dilakukan juga program

dilakukan secara tepat agar apa yang menjadi kendala atau

masalah dapat dengan cepat terhanddle. Tahap selanjutnya ini

mulai memilih media yang tepat yang akan memudahkan

perusahan, lembaga atau organisasi untuk melaksanalan

pemograman.

Planning and Programming merupakan bagaian penting dalam

usaha memproleh data seperti opini publik yang

menguntungkan, hal ini sangat penting bagi pihak Public

Relations, karena bagian yang menentukan bagi kesuksesan

atau keberhasilan tujuan organisasi, perusahaan atau lembaga.

Terutama tujuan Public Relations. Tugas seorang Public

Relations yaitu menghubungkan kegiatan komunikasi dengan

kepentingan perusahaan, organisasi atau lembaga.

3) Ketiga, Komunikasi dan Aksi (Communication and Taking

action) tahap ini dapat dikatakan sebagai tahapan melaksanaan

disesuaikan dengan yang akan di laksanakan Public Relations

data dan fakta yang ada. Dalam perencanaan komunikasi dan

aksi adalah tahapan dimana kita sudah melakukan apa yang

dilakukan sebelumnya. Tahap ini akan melakukan sesuai
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dengan media pilihan yang digunakan. sehingga nanti

komunikais yang tentunya bagus akan membangun efek yang

bagus, sebalinya ketika komunikasi yang tidak baik maka akan

menimbulkan tidak baik.

4) Keempat, Evalusi (Evaluation) merupakan tahap akhir dalam

proses suatu program yaitu memperjelas atau menganalisis

hasil persiapan perencanaa. Penyesuaian penempelan dari

berbagai pempograman, dalam tahapan ini seorang public

relations melaksankaan berbagai pendalaman kepada hal baru

telah dilaksanakan atau dikerjakan beres tepatkah atau malah

menjadi penghambat. Sesuai dengan benar atau masih keliru,

sehingga hasil evaluasian mampu memberikan pandangan atau

konsean gambar secara menyeluruh sehingga akan berjalan

seperti semestinya sesuai dengan rencana- rencana awal yang

disetujui.

E.3 Landasan Konseptual

1) Penggelolaan

pengelolaan merupakan langkah yang memberikan perlindungan pada

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian suatu

tujuan. dalam hal ini pengelolaan di artikan secara umum merupakan kegiatan

merubah atau mengganti sesuatu menjadi lebih baik yang memiliki nilai lebih
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tinggi dari sebelumnya. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai sesuatu agar

lebih sesuai dengan yang di harapkan sehingga menjadi sesuatu yang tersusun

dan terrencana.

Nugroho (2003:119) mendefinisikan bahwa pengelolaan adalah bahasa

yang digunakan dalam teori mengenai manajemen. Secara etimonologis

pengelolaan awalnya kara kellola (to manage) hal ini tentunya memfokus pada

proses mengelola juga menghanddel, membantu dalam suatu pencapaian yang

diharapkan.. Jadi pengelolaan ini ialah ilmu manajemen yang berkaitan dengan

proses menangani dan mengurus hal dengan bertujuan agar sesuatu hal yang di

harapkan..

Pengelolaan Instagram tentu sangat memberikan pengaruh terhadap

suatu citra lembaga dan mellaui pengelolaaan sosial media yang baik juga

mempengaruhi mengenai opini atau penglihatan masyarakat mengenai lembaga

tersebut karena dilihat dari pengelolaan instagram yang baik mampu

memberikan ketertarikan dalam memberikan segala informasi yang diberikan

dan hal tersebut menjadi suatu perhatian masyarakat terhadap konten-konten

yang diberikan melalui media sosial.
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2) Proses Tahapan Public Relations

Konsep dalam penelitian dimaksudkan untuk memberkan referensi penelitian

yang relevan dengan fokus kajian penelitian mengenai pengelolaan Media Sosial

Instagram dalam Membangun Citra Lembaga. Cutlip and Center dalam

(Ruslan,2010:150) menyatakan bahwa proses perencanaan program kerja melalui

“proses empat tahapan atau langkah-langkah pokok” yaitu sebagai berikut:

Pertama, Perencanaan data atau Fact Finding. Perencanaan fakta disini

dilakukan oleh Bidang Pengolahan dan penyedian data Informasi Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukabumi agar mengetahui apa aja yang menjadi masalah, apa

saja yang menjadi hambatan dalam membangun citra positif lembaga. Kedua,

perencanaan dan program atau planning and programing, tahapan ini merupakan

tahapan merencanakan dan melaksanakan program. Setelah pendapat, sikap dan

reaksi publik dianalisis lalu diintergrasikan atau diserahkan dengan kebijakan dan

kegiatan organisasi, pada tahap ini bisa ditemukan “pilihan yang diambil”.

Ketiga, aksi dan komunikasi atau Taking Actions and Communicating. Tahap

ini merupakan tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh Bidang pengolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi agar

apa yang telah direncanakan terlaksana atau apa saja yang telah dilakukan dan

mengapa demikian sehingga bisa melaksanakan yang telah direncanakan bisa

melaksankan yang telah direncanakan. Keempat, Evaluasi atau evaluation merupakan

tahap penilaian yang dilakuka oleh Bidang pengolahan dan penyediaan data informasi
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi agar apa yang telah direncanakan

juga dilaksanaakn memberikan dampak dan menanggulangi maslah yang ada. Empat

tahapan itu dituangkan dalam media sosial instagram Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi yaitu diskominfo_sukabumikota setelah empat tahapan

tersebut dituangkan dalam media sosial barulah akan menghasilkan citra yang baik

untuk Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

3) Media Sosial

Media Sosial memang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mencari sumber

informasi dan interaksi yang mempermudah dengan cepat dan lengkap. sekarang

media sosial merupakan perkembangaan media yang memberikan banyak fungsi

sesuai dengan kebutuhan suatu penggunanya sehingga media sosial banyak diminati

oleh masyarakat dalam mengelola lembaga, perusahaan atau organisasi. Media sosial

menjadi alat komunikasi yang sangat mudah digunakan oleh semua kalangan dalam

mencari kebutuhan informasi yang dibutuhkan.

Membahas media sosial, seireing perkembangan zaman saat ini media sosial

semnajdi hal yang pasti dan penting dalam segala aspek yang kian memberikan

pembaruan serta inovasi baru dalam perubahan. Ardianto, (2012:165) dalam bukunya

Handbook of Public Relations: Pengantar Komprehensif menjelaskan bahwa sosial

media merupakan mempergunakan jejaring internet juga berbagai fitur yang

tentunya mempermudah pemakainya untuk bergabung, membagi juga merka

enciptakan sebuah karya berbentuk konten dimedia sosial instagram. .
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Media sosial banyak macamnya salah satunya yang paling sering digunakan

oleh suatu instansi, lembaga atau perusahaan adalah instagram. Pemilihan media

sosial ini dalam target dan jumlah banyak masyaraat yang aktif serta berperan aktif

dalam mencari segala kebutuhan informasi di sosial media karena hal ini

memudahkan untuk di akses juga dilihat kapan saja dan dimana saja dengan adanya

koneksi internet yang baik.

4) Instagram

Instagram merupakan jenis sosial media yang sangat banyak digunakan oleh

masyarakat umum, dalam hal ini instagram sebagai media yang dapat dimanfaatkan

sesuai dengan kontes kebutuhan penggunanya. Fitur yang diberikan oleh instagram

berupa gambar-gambar, vidio berdurasi pendek juga cerita pendek melaui instastory

dan fiture live streaming. Instagram aktif dugunakan dari tahun 2010 hingga saat ini

perembangan media sosial instagram sangat pesat, dilengkapi dengan berbagai fiture

baru dalam setiap pembaruannya, sehingga instagram menjadi media yang banyak

digandrungi oleh masyarakat terkhusus kaum milenial.

5) Citra

Citra merupakan pandangan setiap orang yang memberikan keuntungan bagi

orang lain, lembaga, istansi atau perusahaan guna memandang sebuah reputasi atau

pengalaman, saat ini yang terlihat citra positif atau citra negative. Menurut Katz

dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto (2007;113), citra adalah bagaimana orang lain

atau pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, atau suatu aktivitas. Citra
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dapat dikatakan sebagai pandangan juga gambaran yang tentunya bisa dilihat oleh

lingkungan bahkan secara meluas sebagai hal yang telah berpengalaman mengenai

pengetahun tentang suatu objekk.

Citra terbagi menjadi beberapa jenis, menurut Frank Jefkins dalam Soemirat

dan Elvinaro Ardianti (2007:117), adalah sebagai berikut:

a. Cerminan Citra (The Mirror Image) merupakan dugaaan managemen tentang

pihak luar melihat lembaga atau instansinya.

b. Citra Masih Hangat (The Current Image) merupakan pandangan tentang

sesuatu pada pihak luar sesuai dengan pengalaman

c. Citra yang Diinginkan ( The Wish Image ) mengenai ini management

menginginkan pencapaian prestasi tertentu untuk dilihat bahwa citranya itu

positive.

d. Citra yang Berlapis (The Multiple Image) merupakan sekelompok orang atau

kantor seperti kantor cabang yang tentunya bisa membentuk citra yang

mungkin tentu sesuai dengan keragaman citra organisasi lainnya.
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Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Sukabumi

Media Sosial

(Instagram)
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F. Langkah-Langkah Penelitian

F.1 Lokasi Penelitian

Berlokasi di Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Sukabumi yang

beralamat di jalan Syamsudin, SH Nomor 25 Cikole, Kecamatan Cikole, Kota

Sukabumi Jawa Barat. Objek penelitian yaitu Pengelolaan Media Sosial Instagram

dalam Membangun Citra Lembaga (Studi Deskriptif pada Dinas Komunikasi dan

Informasi Kota Sukabumi).

F.2 Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Paradigma Konstruktivisme digunakan peneliti yang dimana pandangan

paradigma ini menjelaskan bawasannya realitas sosial diciptakan melalui kontruksi

sosial oleh manusiaa..Penelitian memperunakan paradigma konstruktivisme akan

mengkaji suatu realitas pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra

lembaga Dinas Komunikasi dan Informasi. Pengelolaan media sosial merupakan

realitas yang di konstruksikan lembaga dalam menjalankan fungsi dalam pelayanan

terbaik untuk masyarakat.

Paradigma kontruktivisme melihat atau melihat suatu realitas yang

sesungguhnya natural kehidupan sosial. bukanlah realitas, namun dibentuk dari hasil

kontruksi. Menetapkan pentingnya kontruktivismesuatu pengamatan dalam objek

suatu realitas atas ilmu pengetahuan hingga menentukan pengetahuan

(Salim,2006:73-75)
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Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Yang

dimana pendekatan ini bisa mendapatkan pandangan atau arahan mengenai realitas

dari cara pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra lembaga. Agar

penelitian menghasilkan data yang bersifat komprehensif, maka pendekatan kualitatif

digunakan peneliti dalam hal ini penenliti harus memiliki kemampuan yang dalam

serta analisis yang tajam.

F.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan merupakan metode kualitatif dengan pendekatan

analisis deskriptif digunakan peneliti dengan tujuan agar bisa mengkelompokan

permasalahan yang sedang diteliti dengan memisahkan objek dalam kegiatan

penelitian di suatu perusahaan juga lembaga, khalayak dan yang lainnya sebagainya

juga saat ini sesusai dengan fakta-fakta yang ada mengenai pengelolaan media sosial

instagram dalam membangun citra lembaga.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berfokus atau bermaksud

untuk memahami fenomena yang dialami oleh objek penelitian misalnya, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain sebagainya. Dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa yang di kemas dengan kontek khusu alamiah untuk memanfaatkan

metode-metode ilmiah. (Moleong, 2006:6)
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F.4 Jenis Data dan Sumber Data

1) Jenis Data

Jenis data kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Data kualitatif ini ialah

bukan data yang bersifat tidak hitungan sehingga data-data yang di simpan dan

dikumpulkan mengenai data-data pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra lembaga Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Sukabumi.

2) Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data yang dibagi menjadi dua

bagian yaitu, sebagai berikut:

(1) Sumber Data Primer

Sumber data primer ialah data basis atau utama yang dipakai sebagai nanti

pencarian. Data utama di peroleh yang dapat digambarkan sebagai jenis

data yang langsung dari peneliti atau narasumber atau informan. Sumber

utama dan rujukan utama yaitu para staf karyawan atau pegawai, media

sosial instagram juga website resmi Dinas Komunikasi dan Informasi

Kota Sukabumi.

(2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data tambahan yang didapatkan dari pihak

kedua ketiga atau seterusnya. Dalam hal ini data tersebut merupakan data

pelengkap. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa sumber
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pengetahuan dan data yang menunjang dimana data mampu saling

mendukung yaitu buku pengetahuan, joulnal, dan lain sebagainya yang

berhubungan dnegan karya ilmiah.

F.5 Teknik Pemilihan Informal

Teknik penentuan sempel digunakan peneliti sebagai pertimbangan untuk

peneliti mencari narasumber yang dijadikan orang yang dianggap mengetahui serta

tentunya memahami apa yang dibutuhkan juga diharapkan. Dapat mampu

mempermudah peneliti dalam mencari data informasi yang dapat memudahkan apa

yang sedang di teliti. Objek yang dijadikan narasumber peneliti adalah orang yang

ada hubungannya dengan mempunyai ilmu pengetahuan dibidangnya, yaitu Seksi

atau Bgaian Karyawan Dinas Komunikasi dan Informasi sesuai dengan bidang yang

ditekuninya

Subjek yang dijadikan penelitian sebagai informan adalah Staf Dinas

Komunikasi dan Informatika dengan kriteria:

1. Informan merupakan Staf Karyawan Dinas Komunikasi dan Informasi,

alasan menentukan kriteria ini yairu untuk menyesuaikan individu-

individu yang mengerti juga paham yang berkaitan betul dengan kegiatan-

kegiatan public relations.

2. Informan merupakan pengelola Media sosial Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi.
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3. Informan merupakan penbuat konten untuk media sosial Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

F.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti

yaitu dengan wawancara dan observasi partisipatif Pasip. Wawancara merupakan

obrolan yang mempunyai tujuan. Obrolan atau sama halnya percakapan itu

dilaksanakan oleh dua pihak yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan

berbagai pertanyaan dan yang di wawancarai (Interviewe) yang memberikan

tanggapan serta jawaban atas pertanyan itu. Dalam hal ini wawancara terstruktur

digunakan peneliti agar dimana seseorang pewawancara menetapkan sendiri masalah

dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis

yang disusun dengan ketat.

Observasi Partisipatif Pasif juga akan dilakukan peneliti dalam hal ini

merupakan teknik mengumpulkan data melalui mengamati atau pemantauan mengeai

ojek yang sedang diteliti. Afifudin dan Saebani (2018:134) dalam bukunya metode

penelitian kualitatif menyebutkan tujuan di lakukan observasi untuk lebih memahami

hasil dari wawancara. Observasi dilakukan terhadap subjek yang berinteraksi dengan

peneliti, dan setiap hal yang relevan dengan penelitian untuk mendapatkan data

tambahan.

Menurut Patton yang dikutif oleh Rakhmat (1999:134) dalam bukunya

metode penelitian komunikasi observasi bertujuan untuk mendeskripsikan setiap hal
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yang sifatnya langsung, orang yang ada dan termasuk dalam hal tersebut, dan

mengambil makna dari hal tersebut dengan pandangan yang dilihat mereka dalam hal

tersebut. Observasi partisipatif yang dilakukan untuk lebih memahamai konteks data

pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra lembaga melalui media

sosial instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

F.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data

Peneliti memilih teknik pentuan keabsahan data melaui cara menggunakan

teknik triagulasi data. Menurut Paton dalam Moleong (2012:333) memaparkan

bawasannya trigulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang dimana

memakai data yang lain, yaitu data diluar sesuai dengan keperluan berbagai

pemeriksaan juga untuk perbandingan dari data lainnya. Moleong mengungkapkan

bahwa data yang didapatkan dari penelitian harus bisa dipertanggung jawabkan

dengan proses kebenarannya atau tidaknya.

Peneliti menggunakan teknik trigulasi sebagai teknik penentuan keabsahan

data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti kepada

Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Sukabumi, yaitu dengan wawancara dan

observasi partisipatif pasif.

F.8 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunkana teknik analisis data yang menurut menurut Miles dan

Huberman yang di kutip oleh Silalahi (2012:339-341) dalam buku yang berjudul

Metode Penelitian Sosial menyebutkan ada tiga alur dalam teknik analisis data, yaitu:
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1. Reduksi Data

Proses reduksi data selama penumpun data sumber dilakukan saat penelitian.

Reduksi data merupakan proses mengarahkan, menggolongkan, menajamkan,

serta membuang yang tidak dibutuhkan, memilih merangkum serta

mengorganisasikan data yang dibutuhkan terkait kepentinga juga fokus pada

data yang dapat sesuai dengan yang di dapatkan saat penelitian.

2. Penyajian Data

Proses menyusun berbagai data dan informasi yang sudah terkumpulkan yang

diambil tindakan dan simpulan dari data-data tersebut dinamakna penyajian

data. Narasi, grafik, bagan dan berbagai jenis matriks merupakan bentuk

penyajian data dalam penelitian kualitatif yang didapat saat ini. Peneliti

memakai alur ini sebagai pemahaman data yang di dapat dengan melakukan

analisis jauh mendetail.

3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Proses yang dilakukan ini selama peneliti sedang dilaksanakan, tentunya juga

menguji kebenarannya, kesesuain dan kecocokan data yang dikumpulkan

selama kegiatan penelitian berlangsung. menarik kesimpulan juga verifikasi

juga dilakukan sesuai tahapandata yang terkumpul selama di lapangan,

penyimpanan dan pengumpulan data akhir hingga mencapai final.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Public Relations

A.1 Definisi Public Relations

Public Relations banyak mengalami perkembangan yang sangat begitu

signifikan. Namun perkembangan public ralations ini tidak sama serempak dengan

berbagai negara baik dari segi bentuk maupun kualitasnya. Proses perkembangan

public realtions lebih banyak ditentukan oleh siatuasi masyarakat yang begitu

kompleks. Menurut Canfield mendefinisikan bahwa public relations adalah fungsi

manajemen yang diekpresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk

melayani berbagai kepentingan publik, melakukan berbagai kegiatan komunikasi bagi

publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya. (Yulianita

2007:30).

Internasional Public Relations Associations (IPRA) mendefinisikan public

relations sebagai fungsi manajeman dari ciri yang dan berkelanjutan melalui

organisasi dan lembaga swasta atau publik (umum) untuk mendapatkan atau

memperoleh pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang terkait atau

mungkin ada hubungannya dengan penelitian opini publik diantara mereka (Soemirat

dan Ardianto, 2003:14) .

34



35

Menurut Kasali (2003:27) dalam bukunya manajemen public relations konsep

dan aplikasinya, menerangkan bahwa public relations ialah merupakan fungsi

manajemen mengidentifikasikan kebijaksanaan yang menilai sikap publik, demi

kepentingan dan tata cara organisasi publiknya, memikirkan sesuatu untuk

merencanakan suatu program kegiagiatan dan bentuk komunikasi dalam

mendapatkan dukungan serta perhatian dari publiknya.

Rex. F. Harlow yang dikutif oleh Rosady Ruslan dalam buku manajeen public

relations mengemukanan bahwa secara umum public relations mempunyai dua

pengertian:

1. Public relatons sebagai methode of communications adalah merupakan

rangkaian atau metode komunikasi terdapat makna bahwa setiap pimpinan

dari organisasi sebagaimanapun kecilnya dapat melaksanakan fungsi-

fungsi public relations.

2. Public relations sebagai state of being adalah perwujudan suatu kegiatan

komunikasi yang dilambangkan kedalam bentuk biro atau divisi atau seksi

itulah yang dimaksud dengan state of being dalam sistem manajemen

kehumasan.

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa humas memiliki 2 pengertian

yaitu sebagai state of communications yang mana rangkaian komunikasi yang

berbeda dari yang lain, artinya kehumasan tersebut belum melembaga dan masih

berdiri sendiri. Dan selanjutnya sebagai state of being yaitu humas sudah dipisahkan
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dan menjadi sebuah bentuk divisi, seksi atau biro tersendiri dan lebih menger ucut

tugas dan fungsi sebagai humas.

Berdasarkan berbagai pengertian yang di kemukakan diatas dapat disimpulkan

bahwa public relations adalah metode komunikasi yang menjalankan fungsi

manajmeen dalam kegiatan, yang memiliki tujuan untuk menciptakan opini publik

yang positif dengan menjalin hubungan yang baik dengan publiknya yaitu publik

internal dan publik eksternal menumbuhkan hubungan yang saling pengertian.

A.2 Tujuan Public RelationsOnline

Tujuan dari Public Relations menurut Frank Jefkins yang di kutip oleh Neni

Yulianita dalam bukunya yang berjulul Dasar-dasar Public Relations, menyatakan

bahwa tujuan Public Relations ialah : “ meningkatkan favourable image atau citra

yang baiak dan mengurangi atau meminimalisis unforable image atau citra buruk

terhadap organisasi tersebut. (Yulianita, 2000:42)

Menurut Oemi Abdurrachman ialah mengembangkan goodwill dan

memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan

hubungan yang harmonis dengan berbagai public, kegiatan Public Relations harus di

kejar keluar dan kedalam (Abdurrachman, 2001:34)

(Frank Jeffkin, 2003:54) dalam bukuny Public Relations menjelaskan

bawasannya ruang lingkup tujuan public relatios itu sangat meluas. Dengan berbagai
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serangkaian pembahasan yang mendetail, maka antara lain yang pokok sebagai

berikut:

1. Untuk mengubah citra dimata khalayak umum sehubungan dengan adanya

berbagai kegiatan-kegiaan yang dilakukan lembaga

2. Untuk memperluas penyebaran berbagai keiatan-kegiatan mengenai riset yang

telah dilakukan lembaga

3. Untuk mengenalkan lembaga pada khalayak luas, serta membuka relasi baru

untuk kegiatan baru

4. Untuk memberikan rasa yakin khalayak bahwa lembaga dapat

mempertahankan atau membangun setelah krisis

5. Untuk memperluas berbagai informasii perihal kegiatan dan aktivitas

keterkaitan lembaga

6. Untuk meningkatkan kualifikasi pegawai

7. Untuk memberikan informasi atas ketercapaian yang telah diraih oleh

lembaga sehingga memberikan dampak positif bagi lembaga.

Staf kehumasan atau seorang praktisi public relations tidak hanya harus

terampil menulis dan berbicara, namun seorang public relations harus menguasai

berbagai teknologi informasi lainnya guna mengelola dengan baik apa yang akan di

informasikan sehingga tidak tertinggal oleh perkembangan yang ada saat ini.
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B. Konsep Four Step Public Relations

Menurut Cutlip Center and Broom (dalam Kasali dan Abdurahman), proses

public relations sepenuhnya mengacu pada pendekatan manajerial. Proses ini terdiri

dari Fact Finding (pencarian fakta), Planing and Programing (perencanaan dan

pemograman), Communications and Action (komunikasi dan aksi), Evaluating

(Evaluasi). (Abdurachman,2001:31).

1. Fact Finding ( Pencarian Fakta )

Fact finding sebagai awal langkah pencarian fakta yang bertujuan untuk

mengumpulkan berbagai olahan yang tentunya terkait sesuai kebutuhan

lembaga itu sendiri, instansi atau perusahaan. Tahapan ini ialah tahapan awal

dalam pencariain data tentang apa yag menjadikan sumber permasalahan

yang saat ini terjadi di masyarakat dan khalayak juga keterikatan bersama

lembaga, instansi atau perusahaan. Fokus disini ini ialah sebagai pengetahuan

sejauhmana situasii yang terdapat di lapangan (opin publik) mengenai

langkah yang akan di dilaksakan yang lagi dilakukan itu dapat membantu

atau dapat menghabat berbagai keguatan lembaga, organisasi juga perusahaan.

2. Planning and Programing

Planning atau perencanaan ialah merupakan perincian secara mendetail dan

teratur mengenai tahap-tahap yang akan dilakukan untuk mencapai suatu

tujuan yang diharapkan. Pada berbagai kegiatan pengelola jenis kegiatan
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yang sebelumnya mengumpulkan fakta dan data dilapangan tentang keadaan

objek yang selanjutnya sangat butuh sebagai melakukanya adalah membuat

suatu planning atau perencanaan yang memiliki suatu keinginan sesuai

dengan kegiatan yang akan dilaksankaan nantinya. Planning and programing

ini dilakukan harus sesuai supaya hal yang menjadi permasalahan bisa

terselesaikan dengan tepat. Baiknya tahapan ini memulai untuk menentukan

jenis media yang dapat dipakai sebagai pengkomunikasian kegiatan yang

direncanakan, program yang di siapkan akan lebi mudah dijalankan apabila

media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan.

Planning and programing ini merupakan tahapan bagian terpenting untuk

memperoleh tanggapan masyratakat atau opini masyarakat yang membantu

serta dapat mempermudah, sangat dibutuhkan untuk orang orang atau praktisi

public relations, karena pada dasarnya bagiian terpenting dalam pencapaian

untuk kesuksesan suatu harapan sebuah organisasi terutama harapan public

relations. Seorang public relations bertugas sebagai salah satunya yaitu

menjadi penghubung berbagai kegiatan seperti komunikasi dengan

kepentingan lembaga atau perusahaan.

3. Communicatins and Action (Komuniasi dan Aksi)

Tahap selanjutnya adalah merupakan tahap komunikasi disertai dnegan

pengaksian dikatakan tahap kegiatan melaksanakan program public relations

dengan ketentuan data juga fakta yang sudah di cari datanya. Komunikasi dan

aksi ini ialah merupakan tahap dimana kita melakukan aksi atas apa yang
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sudah sebelumnya untuk direncanakan. Tahap pelaksanaan komunikasi

dilakukan dengan menyesuaikan apa yang media telah pilih sebelumnya.

Karena menggunakan komunikasi yang bagus juga efektif akan

menghasilkan atau memberikan efek yang bagus juga efektif.

4. Evaluating (Evaluasi)

Tahapan evaluasi ini adalah akhir tahapan di akhir tahapan ini diminta

melihat juga memperhatikan kembali mengenai apa yang sudah direncanakan

persiapan perencanaan, kesesuaian penetapan dari hasil tahap pemprograman.

public relations disini tentunya diharapkan mampu analysis mengenai apa

saja yang sudah dilakukan, sudah tepat dan sesuai atau belum apakah sudah

sesuai apa belum dan apakah sudah maxsimal apa belum sesuai yang

diharapkan. Hasil dari evaluasi akan mempunyai gambraran mengenai

keseluruhan tentang yang diharapkan apakah akan berjalan semestinya

dengan yang direncankan atau malah tidak sesuai dengan apa yang sudah

terencanakan sebelumnya.

Empat tahap tersebut merupakan serangkaian perencanaan yang saling

berkaitan satu sama lain. Proses kerja public relations atau humas

berkesinambungan dengan kepentingan sebuah lembaga tau perusahaan. Dari

keemat tahap itu semuanya memiliki peran dan unsur yang dapat digunakan

untuk mencari permasalahan perusahaan.
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C. Sosial Media

Sosial media dapat dijelaskan secara singkat yaitu sebagai alat komunikasi

yang digunakan oleh masyarakat sebagaimana definisi yang selama ini diketahui.

Sosial media secara umum dapat di artikan sebuah pelantara, dan pelantara bisa

berupa apapun seperti halnya berbagai media sosial yang ada seperti instagram,

twitter, facebook dan masih banyak media soisal lainnya. Sosial media adalah media

online yang penggunannya bisa dengan mudah bergabung atau berpartisipasi,

memberikan dan menciptakan berbagai isi meliputi blog, wiki, forum dan dunia

virtual.

Sosial media pada dasarnya merupakan perkembangan dari teknologi-

teknologi yang berbasis internet, yang sangat mpermudah khalayak dalam

berpartisipasi juga berkomunikasi hingga saling membentuk sebuah jejaring online

hingga dapat memberikan dan menyebarkan informasi secara luas dengan berbagai

konten yang dibuatnya. Menurut Mandibergh dalam (Nasrullah 2014:11) media

sosial adalah media yang memberikan wadah kerja sama diantara pengguna yang

menghasilkan konten (user- generated content)

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial

sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun diatas dasar

ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-

generated content. Web 2.0 menjadi platform dasar media sosial.



42

D. Instagram

Instagram berasal dari dua kata yaitu insa dan gram yang artinya instan yaitu

cepat dan mudah, seangkan gram di ambil dari kata telegram yang mempunyai

keterkaitan sebagai media pengirim berbgai informasi yang sangat cepat. Instagram

sebagai media yang digunakan orang-orang untuk berbagai kepentingan konten

seperti foto, vidio, instastory dan lain sebagainya. Instagram merupakan bagian dari

media sosial lainnya yang memungkinnkan penggunakan dapat dengan cepat

terhubung dengan temannya yang lain sehingga memberikan informasi yang cepat

dan menyeluruh sehingga mudah di akses dan digunakan oleh siapapun. (M Nisrina,

2015:137)

Instagram adalah sebuah aplikasi untuk membagikan cerita yang berbentuk

foto ataupun vidio yang memungkinkan penggunanya mengambil gambar juga

menerapkan berbagai filter digital yang tersedia dan membagikan ke berbagai jejaring

sosial media lainnya sehingga dapat dengan mudah dilihat oleh pengguna yang lain.

Aplikasi ini di buat oleh Burbn, Inc yang merupakan perusahaan berbasis teknologi

start up yang hanya berfokus pada aplikasi handphone dan situs web yang dapat di

akses melalui website. Media sosial instagram merupakan jejaring yang dapat di

manfaatkan sebagai penyebaran informasi apapun dan dapat dijadikan sebagai media

pemasaran. (Rahmawati, 2016:3)

Menurut Atmoko Bambang (2012:4) dalam bukunya Instagram Handbook

instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna
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mengabil foto, menerapkan filter digital, dan membagikan ke berbagai layanna

jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri istilah pertemanan di instagram

yaitu following dan followers yang dimana following merupakan seseoramg yang

mengikuti sedangkan followers seseorang pengikut. Setiap pengguna bisa

memberikan komentar, like dan membagikan kepada orang lain.

Atmoko Bambang (2012:28) menyebutkan bahwa fitur-fitur instagram

memiliki sejumlah fitur yang dapat digunakan, antara lain:

1. Home Page

Home page merupakan halaman utama yang menampilkan (timeline) berbagai

foto-foto terbaru dari semua pengguna yang telah diikuti.

2. Comments

Fitur ini berupa fitur yang dapat digunakan pengguna dengan menulis

komentar terhadap unggahan orang lain.

3. Explore

Explore merupakan fitur instagram yang menampilkan foto atau video yang

paling populer atau yang banyak disukai pengguna lain. Instagram

menggunakan algoritma rahasia untuk menentukan foto mana yang

dimasukan ke dalam explore effect atau umpan explore.

4. Profil

Pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai informasi pengguna, baik

itu dari profil milik akun pribadi maupun sesame pengguna yang lainnya.
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5. News Feeds

Merupakan fiture yang menampilkan notifikasi terhadap berbagai aktivitas

yang dilakukan oleh pengguna instagram. News feed mempunyai dua jenis tab

yaitu “following” dan “News”. Tab “following” menampilkan aktivitas terbaru

pada user yang telah pengguna follow, maka tab “news” menampilkan

notifikasi terbaru terhadap aktivitas para pengguna instagram terhadap foto

pengguna. Memberikan kmentar atau follow maka pemberitahuan tersebut

akan muncul di tab ini.

6. Stories

Merupakan jendela yang menampilkan foto-foto dan video seperti fotur home

namun dalam jendela stories atau cerita foto dan video memiliki batas waktu

hanya 15 detik saja yang dapat di lihat atau ditampilkan dengan durasi 24 jam.

E. Pengelolaan Media Sosial

Pengelolaan diartikan untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai dengan

berbgaai kebutuhan dan target yang diinginkan sehingga lebih bermanfaat.

Pengelolaanun data diartikan sebagai manajmen yang artiny mengatur, mengurus,

mengelola suatu program atau kegiatan. Pengelolaan adalah pengendalian atau

pemanfaatan pada menurut suatu perencanaan sumber data dibutuhkan sebagai

penyelesaian suatu tujuan-tujuan kerja tertentu. Pengelolaan juga sama halnya

seperti mengorganisasikan dan penginstruksian manusia pada usaha untuk
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kebutuhan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai sebuah tujuan

tertentu.

Menurut Lughey dalam buku Nasrullah (2006:3) pengertian media lebih dekat

terkadang cenderung terhadap sifatnnya yang dimana karena terlihat dari beberapa

jenis terori yang ada dalam komunikasi massa. Media data diartikan sesui dengan

butuhan dan kegunaannya. Media terbagi menjadi dua jenis yatu media elekronik

dan mendia cetak. Media elektrinik ialah media yang menggunakan elektronik

seperti televise, radio, kmputer dal lain sebagainya. Sedangkan media cetak ialaha

yang di buat oleh mesin cetak seperti brosure, Koran, majalah, balogo, pamphlet

dan lain sebagainya. Media ini keduanya saling berkaitan sebagai alat untuk

menyebarluaskan informasi dan untuk alat komunikasi dan berkomunikasi.

F. Citra Perusahaan

Perusahaan atau lembaga hampir semua mengingnkan citra yan positif atau

baik untuk perusahaan lembaga atau oraganisasi. Banyak cara dilakukan agar

menjaga citra dari tetap baik di mata masyarakat sehingga citra perusahaanatau

lembaga di pandang baik. Perusahaan atau lembaga harus berusaha menjaga agar

penilaian masyarakat kepada ersahaan tetap positif. Citra yang baik merupakan tujuan

aling utama dalam perusahaan atau lembaga karena bisa menjadi tombak

keberhasilan suatu perusahaan atau lembaga dengan hal ini bisa memberikan berbagai

pelayanan yang biak, informasi-informasi yang akurat sehingga mampu memberikan

sesuai kebutuhan masyarakat dan saling menguntungkan kedua belah pihak. Citra
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bisa dibentuk dan dijaga dengan baik dengan cara salah satunya melalui media social.

Jika lembaga atau perusahaan telah memiliki citra yang baik di pandnagan

masyarakat lembaga atau perusahaan akan lebh mudah berkomunikasi secara eektif

dan akan berdampak juga jika perusahaan memiliki berbagai kegiatan di luar jika

citra perusahaan di masyarakat sudah baik.

Citra adalah pandnagan atau kesan yang diperoleh seseorang terhadap

kenyataan atau fakta-fakta di suatu lembaga atau perusahaan. Citra bisa juga

dikatakan sebagai pandangan individu, masyarakat atau khalayak mengenai jati diri

sebuah lembaga, organisasi atau perusahaan. Menurut Katzz dalam Somirat dan

Ardiannto (2010:111-114) Citra ialah bagaimana cara orang lain melihat sebuah

lembaga, organisasi atau orang dalam suatu komitmen atau suatu kegiatan juga

aktivitas yang telah dilakukan. Setiiap lembag, organisasi atau peusahaaan pasti

memilki citra baik atau sebaliknya. Berbgai citra dating adari berbagai system dalam

perusahaan itu sendiri seperti para pegawai, staf bahkan pimpinan perusahaan itu

sendiri.

F.1 Jenis-jenis Citra

Citra terbagi menjadi beberapa jenis, menurut Frank Jefkins dalam

Soemirat dan Elvinaro Ardianto (2007:117), adalah sebagai berikut:

1. The Mirror Image (Cerminan Citra) bagaimana dugaaan manajemen

terhadap pihak luar dalam melihat lembaga atau instansinya.
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2. The Current Image (Citra Masih Hangat) yaitu pandangan yang

terdapat pada pihak eksternal yang berdasarkan pengalaman.

3. The Wish Image (Citra yang Diinginkan) dalam hal ini management

menginginkan pencapaian prestasi tertentu untuk dilihat bahwa

citranya itu positive.

4. Corporate Image (Citra Perusahaan) yaitu citra dari sutu organisasi

secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan

pelayanan.

5. The Multiple Image ( Citra yang Berlapis) yaitu sejumlah individu atau

kantor cabang lainnya dapat membentuk citra yang belum tentu sesuai

dengan keragaman citra organisasi lainnya.

F.2 Peran Citra

Menurut Sutisna (2001:32) mengidentifikasikan empat peran citra bagi

suatu organisasi yaitu:

1. Citra menceritakan harapan bersama, dan citra yang positif

membut orang-orang lebih mengerti dengan komunikasi lembaga

2. Citra sebagai penyaringan yang mempengaruhi persepsi pada

kegiatan perusahaanatau lembaga. Jika citra baik maka akan jadi

pelindung lembaga atau akakn menjadi sebuah hal yang positif

nantinya untuk lembaga tersebut

3. Citra merupakan fungsi dari pengalanan serta harapaan publik
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4. Citra tentunya mempunyai pengaruh enting terhadap suatu

organisasi dalam memanajemen di artikan dengan bahsa lain yaitu

mempunyai pengaruh dampak bagi internal.

G. Pengelolaan Citra Lembaga di Media Sosial Instagram

Citra merupakan suatu hal yang penting bagi perushaan lembaga atau

seseorang. Banyak hal yang dilakukan perusahaan atau lembaga agar citranya tetap

menjadi citra yang positif di mata publiknya. Seperti dengan menjaga hubungan baik

atau relasi dengan pihak internal ataupun eksternal, komunikasi langsung, melalui

internet taua melalui media cetak. Salah satu cara yang banyak dilakukan perusahaan

atau lembaga dengan menggunakan media social. Social media di zamamn sekarang

sudak menjadi kebutuhan khalayak dalam mengakss segala informasi yang ada.

Banyak informasi yang disuguhkan sehingga memudahkan untuk mengetahuinya.

Masyarakat saat ini banyak menggunakan media social sebagai bisnis,

kebutuhan gaya hidup dan bahkan menjadi alat untuk membangun, atau

mempertahankan suatu citra yang di milikinya. Suatu kemudahan bagi perushaan atau

lembaga untuk memberikan berbagai informasi secara menyeluruh dan meluas dari

konten-konten yang di unggah melaui media sosial seperti instagram. Citra lembaga

atau perusahaan akan terbentuk dengan banyaknya informasi yang diberikan sesuai

kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat dapat memandang perusahaan atau

lemabaga dengan baik.
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Media social membuat perushaan dan masyarakat menjadi lebih cepat dekat

dan informasi yang disampaikan perusahaan tersampaikan sehingga menjadi hal yang

dibutuhkan. Dengan cara mengelola konten insagram di media social untuk lebih

menarik minat pembaca atau pencari informasi. Pengelolaan citra perusahaan

memalui media social sangat efktif karna selain menjaga citra dengan komunikasi

langsung dnegan cara lain juga perushaan lebih cepat menjaga citra dari sebuah

perushaan dengan cara memberikan informasi-informasi dengan semenari mungkin.



BAB III

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

A.1 Sejarah Dinas Komunikasi dan Informatika

Pembentukan Kantor PDE, Arsip Daerah dan Humas, Peraturan Daerah Kota

Sukabumi nomor 6 tahun 2008 tentang Pembentukan dan Sususnan Organisasi

Perangkat Daerah Kota Sukabumi yang dikuatkan dengan Peraturan Walikota

Sukabumi Nomor 30 tahun 2008 tentang keduudkan tugas pokok, fungsi dan tata

kerja kantor PDE, Arsip daerah dan Humas Kota Sukabumi memiliki satu Kasubag,

yaitu Kasubag Tatat Usaha dan tiga Kepala Seksi yaitu Kepala Seksi Pengelolahan

Data Elektronik (PDE), Kepala Seksi Arsip Daerah dan Kepala Seksi Humas.

Pembentkan Kantor Komunikasi danInformatika Kota Sukabumi Peratiran

Daerah Kota Sukabumi Nomor 16 Tahun 2012 tntang Organiassi Perangkat Daerah

Kota Sukabumi yang dikuatkan dengan Peratiran Walikota Nomor 50 Tahun 2012

tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Knator Komunikasi dan

InformasiKota Sukabumi memiliki satu Kasubag Tata Usaha dan tiga Kepala Seksi

yaitu Kepala Seksi Komunikasi dan Diseminasi Informasi, Kepala Seksi Teknologi

Inforasi dan Aplikasi Telematika, Kepala Seksi Pengolahan Data Elektronik dan Pos

dan Telekomunikasi.

50
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A.2 Visi dan Misi dan Makna Logo Departement Komunikasi dan Informatika

Visi

Terwujudnya Penyelenggaraan sistem komunikasi berbasis teknologi informasi

Misi

1. Mewujudkan E-Goverment di lingkungan pemerintah kota sukabumi

2. Mewujudkan pengelolaan informasi publik berbasis teknologi informatika

Logo

Gambar 1 Logo Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Arti Logo:

Visualisasi logo Departemen komunikasi dan informasi menurut

KEPMENKOMINFO/4/2007 tentang penetapan logo departemen komunikasi dan

informatika adalah sebagai berikut:

Bentuk logo secara menyeluruh tersusun dari tiga huruf C yang merupakan

singkatan dari Communication, Content and Computer. Yang merupakan bidang
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utama tugas department komunikasi dan informatika. Geometris yang membentuk

tiga bidang yang secara optis bersumber dari satu titik pusat memutar, menyebar atau

melebar, yang artinya mempunya tugas untuk meningkatkan akses komunikasi dan

pos yang berkualitas, merata dan terjangkau juga menggambarkan unsur kegiatan

penyiaran. Bentuik ini secara garis besar membentuk lingkaran, yang mempunyai arti

kemandirian. Secara sepintas bentuk logo menyerupai sebuah kerang, yang

terinspirasi oleh nafiri, alat komunikasi tradisional yang sering dipakai oleh leluhur

bangsa indonesia untuk berkomunikasi.

Warna merupakan kombinasi warna biru yang mempunyai karakter, lugas,

kokoh, teknologis, dinamis, optimis dan profesional. Aksen warna biru muda selain

menambah kesan estatis juga menyiratkan pengertian “perlindungan terhadap publik”

digambarkan dengan bidang biru muda yang dipayungi oleh dua bidang biru.

Tipography logotype menggunakan tipe huruf futura md bt, yang mempunyai

karakter lugas, berwibawa dan modern.
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A.3 Struktur Organiasi Dinas Komunikasi dan Informatika

Gambar 2 Struktur Organiasi Dinas Komunikasi dan Informatika

Sumber: Riksan Satyaprawira, S.S (Kepala Seksi Pengolahan danPenyediaan

Informasi) Diakses pada tanggal 14 juni 2021 pukul 11.19WIB

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi tidak secara khusus

menamakan humas kedalam bidang, dalam hal ini diskominfo tetap membangun citra

lembaga dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh bidang Pengelolaan Informasi

dan Komunikasi guna membangun serta menjaga citra lembaga agar tetap dipandang

baik oleh masyarakat. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik melaksanakan tugas

membina dan melaksanakan pengelolaan informasi dan komunikasi publik.

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dalam melaksankan tugas

mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1. Penyusunan rencana kerja Bidang Informasi dan Komunikasi Publik

2. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan dan pembinaan informasi dan

komunikasi publik

3. Pelaksanaan dan pembinaan pengelolaan komunikasi publik

4. Pelaksanaan dan pembinaan komunikasi publik

5. Pelayanan dan pengaduan masyarakat

6. Pelaksanaan dan pembinaan data statistik dan,

7. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kerja Bidang Informasi dan

Komunikasi Publik.

A.4 Profil Informan

Pada bab ini menjelaskan temuan penelitian berdasarkan data yang

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi dengan beberapa

narasumber, antara lain Bapak Riksan Satyaprawira, S.S selaku Kepala Seksi

Pengolahan dan Penyediaan Informasi, Bapak Tatan Sontani S.IP, M.Si selaku Ketua

Bidang Informasi dan Komunikasi dan Ibu Dhea Noor Kumala selaku Seksi

Komunikasi publik. Informasi ini berkaitan langsung dengan kegiatan pengelolaan

media sosial instagram dalam membangun citra lembaga yang telah bekerja dalam

kurun waktu kurang lebih 16 tahun, adapun data mengenai profil informan yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 3

Daftar Informan

No Nama Jenis Kelamin Jabatan Lama

Kerja

1. Riksan

Satyaprawira S.S

Laki-laki Kepala Seksi

pengolahan dan

penyedian data

informasi

15 Tahun

2 Bulan

2. Tatan Sontani, S.IP,

M.Si

Laki-laki Ketua Bidang

Informasi dan

Komunikasi

Publik

16 Tahun

3. Dhea Noor Kumala,

S.H

Perempuan Seksi Komunikasi

Publik

5 Tahun

Sumber: Hasil Olahan Penelitian

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi dan wawancara yang telah

dilakukan di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Dinas

Komunikasi dan Informasi merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang ada di

setiap lembaga daerah di bawah pimpinan Kementerian Informasi dan Komunikasi.

Dinas Komunikadi dan Informasi merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah di

bidang komunikasi dan informatika, urusan pemerintah di bidang persandian, dan

urusan pemerintah di bidang statistika yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang
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berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekertaris

Daerah.

Pengelolaan media sosial instagram yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi

dan Informasi Kota Sukabumi untuk membangun citra lembaga dilakukann dengan

memberikan informasi publik yang dapat memberikan informasi yang sesuai dengan

yang dibutuhkan dengan melalui media sosial instagram. Media sosial instagram

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi bnayak menampilkan atau

memberikan konten instagram mengenai informasi berita terkini yang sedang

trending saat ini seperti informasi layanan masyarakat dari berbagai dinas yang terkait.

Instagram resmi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota sukabumi

Diskominfo_sukabumikota dengan jumlah pengikut 2.181 dan jumlah postingan

1.614 yang telah di kelola sejak tahun 2018 untuk memberikan layanna informasi

publik dalam membangun citra lembaga. Perkembangan media informasi yang ada

saat ini menjadikan media sosial menjadi suatu kebutuhan masyarakat saat dalam

mencari informasi-informasi yang dibutuhkan dengan demikian media sosial ini

digunakan untuk mempermudah penyebarluasan informasi yang di butuhkan oleh

masyarakat baik informasi perorangan atau instansi dan lembaga lainnya. Instagram

salah satu yang dirasa penting dan sangat membantu untuk penyebarluasan informasi

untuk pengenalan, meningkatkan citra serta penyebaran informasi mengenai lembaga

pemerintahan seperti Dinas Komunikasi dan Informatika.
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Pengelolaan instagram yang baik memberikan citra lembaga yang baik,

begitupun sebaliknya. Namun saat ini dilihat dari media sosial instagram itu sendiri

kurang memperhatikan pengelolaan instagram dengan baik, dilihat dari postingan

yang di unggah tidak secara mendetail mengenai kebutuhan informasi publik. Dari

hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2021 pukul

10:46 WIB bersama bapak Riksan Satyaprawira S.S selaku Kepala Seksi Pengolahan

dan Penyedian Informasi Dinas Komunikasi dan Informasi tujuan awal pembuatan

media sosial instagram yaitu untuk memperluas jaringan, jangkauan penyebarluasan

informasi.

Instagram resmi Diskominfo_Sukabumikota merupakan instagram yang baru

di jadikan sebagai media penyebaran informasi yang dibuat pada tahun 2018 yang

pada saat itu instagram merupakan media sosial yang di gandrungi masyarakat dan

menjadi perubahan trand masakini sehingga banyak di akses oleh masyarakat

terkhusus generasi milenial dan generasi Z. konten yang diberikan di media sosial

instagram dalam membangun citra lembaga berupa informasi atau berita-berita

terupdate sesuai dengan kebutuhan masyarkat. Sehingga media sosial instagram

diharapkan bisa membangun citra lembaga.

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi dalam pengelolaan atau mengelola media sosial media

instagram sebagai berikut:

B.1 Fact Finding atau tahap pencarian masalah data yang dilakukan Dinas

Komunikasi dan Informasi Kota Sukabumi
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Dinas Komunikasi dan Informatika aktif menggunakan media sosial

instagram setelah mengikuti trend masa kini juga memperluas jaringan dalam

memberikan informasi kepada masyarakat, instagram mulai aktif digunakan pada

tahun 2018 yang dimana pada tahun tersebut masyarakat mulai memakai instagram

dan hingga kini ketika mencari informasi yang dibutuhkan baik itu informasi umum,

kelembagaan perusahaan dan lain sebagainya masyarakat mencarinya melalui media

sosial terkhusus instagram karena mudah di akses kapanpun dan dimanapun selama

ada jaringan internet.

Penentuan masalah yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika

bertujuan untuk mengetahui langkah apa yang harus di ambil guna memberikan

penanganan yang kuat atau dijadikan pijakan seorang pengelolaan informasi dan

dalam mengambil langkah. Bidang pengolahan dan penyedian informasi menjelaskan

bagaimana awal langkah dalam penentuan masalah, untuk menentukan informasi atau

berita apa yang akan diangkat kedalam media sosial instagram. Berikut langkah-

langkah penentuan masalah:

1) Penentuan Konten Instagram

Dinas Komuniaksi dan Informatika Kota Sukabumi menjadikan penentuan

konten instagram sebagai salah satu sumber penentuan masalah dalam pengelolaan

media sosial instagram. Konten instagram sangat mempengaruhi bagaimana

instagram tersebut dapat memberikan pengaruh yang baik bagi citra lembaga

mengenai berbagai kebutuhan informasi yang diberikan untuk membangun citra

masyarakat kepada lembaga. Insight instagram dijadikan acuan untuk melihat sejauh
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mana interaksi followers yang merespon baik terhadap konten yang diberikan.

Melihat fenomena tersebut bidang Pengolahan Informasi Publik bisa dijadikan

sumber pengelolaan konten instagram Dinas Komunikasi dan Informatika. Informan

Bapak Riksan Satyaprawira S.S menjelaskan:

“Pemilihan konten yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sangat

diperlukan karena hal itu dapat menjadi acuan yang bisa menarik perhatian

masyarakat dalam memandang citra lembaga dengan baik, sehingga informasi

yang diberikan mampu memberikan sesuatu hal yang di butuhkan masyarakat.

Salah satunya dengan berbagai berita yang sedang trending saat ini” (Hasil

Wawancara pada tanggal 14 Juni 2021 Pukul 10:49 WIB)

Bapak Riksan menjelaskan bawasannya tahapan awal yang di lakukan Dinas

Komunikasi dan Infomatika yakni tahapan penentuan masalah. Dinas Komunikasi

dan Informatika menjelaskan salah satu perrmasalahan yaitu mengenai konten yang

diberikan apakah sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau tidak. Banyak konten

yang dapat dimasukan kedalam sosial media instagram namun dilihat dari respon

masyarakat setiap informasi yang diunggah interaksi yang intens atau tidaknya,

dilihat dari hasil like, komen, share dan tayangan vidio sangat kurang respon

masyarakat. Peneliti mengamati bagaimana bidang pengolahan informasi Dinas

Komunikasi dan Informatika mengolah berita untuk dimasukan kedalam instagram

yang dimulai penentuan masalah dari konten instagram. Ketika bidang pengolahan

informasi harus menetukan masalah khususnya konten yang diberikan mengenai
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informasi yang dibutuhkan masyarakat dengan mengemas konten yang menarik

seperti yang dijelaskan oleh bapak Riksan Satyaprawira, bahwa:

“Konten yang diberikan diharapkan bisa menjadi kebutuhan masyarakat

dengan begitu berita atau konten mampu memberikan feedback yang baik.

Tidak hanya itu melalui pengemasan kontennya pun jangan sampai membuat

followers tidak paham mengenai informasi yang diberikakan, biasanya

informasi atau berita yang diberikan berupa kegiatan yang sedang

dilaksanakan dinas lain, juga informasi publik mengenai fenomena atau

kejadian yang terjadi contohnya, banjir di daerah tertentu, ada kecelakaan di

daerah tertentu dan lain sebagainya.”

Pernyataan yang di jelaskan bapak Riksan Satyaprawira selaku Kepala Seksi

Pengolahan dan Penyedian data Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi lebih mengedepankan konten-konten berita sehari-hari yang diterjadi di

lingkup daerah kota sukabumi itu sendiri guna memberikan feedback dari masyarakat

bahwa informasi yang dibutuhkan mampu memberikan citra atau pandangan baik

suatu lembaga. Penentuan langkah awal dalam pencarian konten Dinas Komunikasi

dan Informatika yaitu dengan melihat fenomena yang sedang terjadi, seperti saat ini

banyak masyarakat yang membutuhkan informasi apa saja perkembangan berita

mengenai Kota Sukabumi. Melihat fenomena ini Seksi Pengoahan dan Penyedian

data Informasi lebih banyak mengisi berita-berita atau konten kegiatan masyarakat

dan kegiatan yang dilakukan oleh dinas tertentu yang berkaitan dengan kebutuhan

informasi masyarakat. Pemilihan berita yang akan di sebarkan mengenai hasil

pencarian berita yang sudah dilaksanakan oleh dinas, komunitas tertentu atau
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masyarakat dan konten yang diberikan dikemas dengan sebaik mungkin yang tidak

membuat jenuh dalam melihat konten, sehingga hal ini mampu memberikan

informasi kebutuhan publik dan membangun citra lembaga dengan memberikan

informasi yang dibutuhkan masyarakat.

2) Pengaduan Layanan Masyarakat

Perkembangan teknologi yang semakin pesat tidak menghyalangi atau

menjadikan layanan masyarakat tidak diutamakan, Dinas Komunikasi dan

Informatika memanfaatkan komunikasi secara langsung dengan masyarakat yaitu

melalui layanan masyarakat, baik secara langsung ataupun tidak langsung seperti

melalui telpon seluler, whatsapp, DM instagram ataupun komentar masyarakat.

Sumber data dari pengaduan masyarakat merupakan sumber yang dirasa akurat dan

terpercaya untuk dijadikan bahan dalam konten instagram Dinas Komunikasi dan

Informatika.

Bidang Pengolahan Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika

menentukan masalah salah satunya melihat dari informasi apa yang sedang

dibutuhlkan masyarakat. Konten instagram Dinas Komunikasi dan Informatika

mengikuti perkembangan yang ada di masyarakat agar masyarakat tertarik membuka

instagram Dinas Komunikasi dan Informatika sehingga mampu memberikan

ketertarikan untuk membuat dan bisa membangun citra lembaga Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukabumi. Sama halnya seperti yang dikatakan oleh informan

Bapak Tatan Santati S.IP:
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“Ketika masyarakat memberikan pengaduan berbagai informasi yang

disampaikan kepada Dinas Komunikasi dan Informasi untuk disampaikan

kepada khalayak disini kita bisa mengolah data dengan membeirkan berita-

berita yang harus disampaikan dengan menyeluruh agar dapat mengetahuinya.

Dan berita yang di olah berupa konten vidio grafis agar masyarakat tidak

bosan atau jenuh membaca informasi yang disampaikan. Banyak pengaduan

masyarakat mengenai fenomena yang terjadi dan biasanya pihak dinas

Komunikasi mengirim eksekutor lapangan untuk meliput berita dan nantinya

di sampaikan kepada publik” (Hasil wawancara pada tanggal 14 Juni 2021

pukul 12:30 WIB)

Berdasarkan pernyataan dari Informan bapak Tatan Santani selaku Ketua

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik bahwa perkembangan informasi saat ini

begitu cepat, informasi yang di dapat bisa melalui apa saja namun pengaduan

masyarakat pun dijadikan bahan untuk pemberian informasi secara langsung. Dengan

begitu terjadi peliputan informasi yang di jadikan inforrmasi bagi masyarakat

khusunya masyarakat Sukabumi. Komunikasi secara langsung dengan masyarakat

dirasa efektif untuk langkah penentuan konten instagram. Layanan pengaduan

masyarakat bisa di akses melalui telepon, sms, siaran radio dengan menelpon,

maupun mendatangi langsung bagian pelayanan masyarakat di kantor Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Dalam pelaksanaanya ketika

masyarakat menyampaikan informasi kepada bagian informasi publik tentang apa

yang di informasikannya fakta dilapangan ini bisa dijadikan referensi berita mengenai

yang sedang terjadi dan inforasi yang akan datang yang sebelumnya harus
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Penentuan Konten
Instagram

Penentuan Masalah Konten Instagram

Layanan Pengaduan
Masyarakat

tersampaikan seperti halnya akan ada perbaikan listrk dan untuk beberapa jam

kmudia listrik akan di padamkan terlebih dahulu.

Layanan pengaduan masyarakat sangat penting bagi sebuah lembaga atau

instansi khususnya dalam lembaga perinformasian. Karena layanna pengaduan

masyarakat bersifat langsungterhubung dengan masyarakat dan beritanya dapat

dipercaya serta dapat membangun suatu lembaga agar menjadi lebih baik.

Tahap Defining Problem (Penentuan Masalah)

Berdasarkan hasil temuan, Seksi Pengolahan dan Penyedian Data Informasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi menentukan masalah dari dua

sumber, yaitu melalui penentuan konten instagram dan layanan pengaduan

masyarakat. Keduanya dirasa membantu untuk menentukan berita apa yang akan

dimuat kedalam konten instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

Meskipun pada media sosial instagram berita yang masuk ke instagram bersifat

kondisional sesuai dengan kegiatan yang ada, namun dalam hal ini penentuan

masalah digunakan sebaga referensi berita mana yang harus banyak di angkat sesuai

dengan kebutuhan masyarakat, agar media sosial instagram Dinas Komunikasi dan
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Informatika mendapatkan kunjungan yang banyak juga memberikan respon

masyarakat yang baik sehingga dapat meningkatkan citra positif bagi lembaga.

B.2 Planning and Programing atau tahap perencanaan program yang dilakukan

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan perencanaan program. Tahap perencanaan

program ini merupakan proses untuk menentukan tujuan yang akan dicapai serta

langkah-langkah yang harus di ambil untuk terciptanya ketercapaian tersebut. Leawat

perencanaan Seksi pengolahan dan penyedian data informasi mengidentifikasi hasil

kerja yang diinginkan serta mengindentifikasi cara-cara untuk mencapainya.

Perencanaan mencakup penetapan tujuan, pembuatan rencana, serta prediksi yang

diperkirakan akan terjadi.

Perencanaan program yang dilakukan oleh bidang pengolahan dan penyedian

dta infromasi dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi bertujuan untuk

mennetukan tujuan dan langkah-langkah apa saja yang akan diambil untuk mengelola

media sosial instagram dalam membangun citra positif lenbaga. Rencana ini dapat

disusun setelah mengetahui apa masalah yang dihadapi. Perencanan program

pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra positif Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi sebagai berikut:
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1) Kegiatan

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi merupakan salah satu

lembaga yang banyak menyelenggarakan kegiatan. Baik itu kegiatan formal maupun

non formal. Segala bentuk kegiatan yang sedang dilaksanan atau yang akan

dileksanakan dijadikan bahan untuk mengisi berita dalam konten instagram Dinas

Komunikasi dan Informatika guna meningkatkan citra positif lembaga. Kegiatan

tersebut merupakan langkah perencanaan awal yang dilakukan oleh seksi pengolahan

dan penyedian data informasi agar masyarakat bisa mengetahui apa saja yang akan

dan sedang terjadi di Dinas Komunikasi dan Informatika. Informan Ibu Dhea

menjelaskan bahwa:

“Perencanaan yang dilakukan sejauh ini seperti berbagai kegiatan siaran radio

yang bisa di dengarkan oleh masyarakat, dengan mengundang beberapa

narasumber dan bisa berinteraksi secara langsung lewat telpon langsung. Dan

selebihnya perencanaanya secara kondisional yang dimana bisa dijadikan

konten atau informasi yang harus diketahui masyarakat.” (Hasil Wawancara

pada tanggal 13 Juni 2021 Pukul 13:50 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu dhea, beliau menjelaskan bahwa

perencanaan pertama yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi yaitu dengan adanya kegiatan. Kegiatan yang ada di Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukabumi bisa dijadikan bahan berita atau konten namun tidak
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semua yang dijadikan berita atau konten karena dalam hal ini dipilah mana saja yang

dibutuhkan oleh masyarakat. Berita atau konten mengenai kegiatan apa saja yang

sedang dilakukan atau yanag akan dilakukan ini merupakan langkah untuk

membangun citra positif lembaga. Tahap perencanaan dan program merupakan tahap

yang harus dikelola dengan baik agar apa yang melatarbelakangi masalah pihak

terkait dapat ditanggulangani. Dinas Komunikasi dan Informatika mengelolan media

sosial instagram dengan sebaik mungkin agar tercipta citra positif di masyarakat.

2) Penentuan dan Pembuatan Konten Instagram

Pengelolaan media sosial instagram secara terencana dilakukan agar mampu

memberikan informasi dan masyarakat mengetahui apa saja keunggulan berita yang

ada di dalam nstagram Dinas Komunikasi dan Informatika dibandingkan dengan

media sosial instagram lembaga lainnya. Perencanaan selanjutnya setelah

perencanaan pertama kegiatan yang selanjutnya yaitu penentuan dan pembuatan

konten instagram. Penentuan dan pembuatan konten instagram dirasa penting dan

mempengaruhi terhadap minat baca pengunjung media sosial instagram. Penentuan

dan pembuatan konten dibuat semenarik mungkin agar masyarakat ingin dan

penasaran dan tertarik terhadap media sosial instagrma dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi. Informan bapak Riksan Satyaprawira menjelaskan,

bahwa:

“biasanya setelah melakukan kegiatan ada peliputan dimana hasil peliputan

ditentukan dan kemudian dibuatkan konten instagram sesuai dengan informasi
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yang dibuthkan masyarakat, juga konten yang diberikan sebisa mungkin

menarik masyarakat atau followers instagram agar melihat dan memberikan

feedback secara tidak langsung dengan like, komen ataupun share.” (Hasil

wawancara pada tanggal 13 Juni 2021 14:00 WIB)

Bapak Riksan Satyaprawira menjelaskan bahwa menurutnya, setelah adanya

kegiatan berlangsung, tahap selanjutnya yakni penentuan dan pembuatan konten

instagram penentuan isi dari konten dipilih sesuai dengan trending saat ini atau

informasi yang up to date sehingga mampu menarik perhatian aau antusias

masyarakat atau followers, dalam pembuatan konten dikemas semenarik mungkin

agar tidak menimbulkan kejenuhan saat dilihat oleh followers atau publik lainnya.

Maka dari itu Seksi Pengolahan dan penyedian informasi mengemas konten dengan

sebaik mungkin seperti tampilan yang menarik, pemilihan warna yang bagus dan juga

di jadika vidio grafis yang berdurasi 1 menit agar yang melihat tidak bosan. Sehingga

hal ini dirasa mampu memberikan citra yang baik karena sudah memeberikan

informasi kepada publik secara pengemasannya yang baik dan semaksimalmungkin.

3) Pengunggahan Konten Instagram

Tahap perencanaan program selanjutnya yaitu tahap pemasukan berita atau

konten kedalam media sosial instagram Dinas Komunikasi dan informatika Kota

Sukabumi. Tahap ini merupakan tahap yang harus dilakukan dengan secepat mungkin,

ketika ada sumber berita yang telah dibuat, dalam hal ini tahap pemasukan konten

atau pengunggahan konten kedalam sosial media instagram harus tepat waktu. Dilihat

dari followers yang intens atau aktif pada jamberapa saja sehingga bisa dilihat
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secara langsung dan jangkauan penayanagannya pun menjadi banyak sehingga dalam

hal ini informasi mampu tersebar secara luas dengan cepat. Bapak Tatan Santani

menjelaskan mengenai tahap perencanaan pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra positif lembaga sebagai berikut:

“Tentu, segala sesuatu itu harus di rencanakan. Kita ada berita tidak langsung

asal masukan atau di jadikan konten. Tapi di pilah dan dipilih sesuai dengan

kebutuhan informasi masyarakat. Karena kan informasi yang disebarkan di

media sosial ini sangat memberikan dampak yang pasti menyeluruh dan

sebisa mungkin masyarakat bisa memahami isi berita atau konten yang

diberikan. Banyak kegiatan peliputan di lapngan biasanya itu di jadikan

konten di media sosial instagram dan berbagai kegiatan lainnya yang bisa

membangun citra lembaga di mata masyarakat.” (Hasil Wawancara 14 Juli

2021 pukul 10:00 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Tatan Santani, beliau

menjelaskan bahwa tahap perencanaan selanjutnya yaitu dengan memasukan berita

atau konten kedalam media sosial instagram. tahapan ini merupakan tahap terpenting

maka dari itu seksi pengolahan dan penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi tidak asal memilih dan membuat konten serta

memasukan kedalam media sosial instagram, mereka memilah dan memilih berita

mana yang layak di masukan atau di jadikan konten instagram. Biasanya berita

berupa informasi-informasi yang terjadi di kota Sukabumi itu sendiri menjadi konten

yang di minati masyarakat sehingga hal ini dapat menentukan daya tarik masyarakat
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untuk membuka sosial media instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi.

Tujuan pembuatan media sosial instagra ini merupakan perluasan informasi

kepada masyarakat yang bisa di akses kapanpun dan dimanapun selagi ada internet,

jaringan informasi yang luas ini diharapkan mampu memberikan informasi yang

dibutuhkan masyarakat agar mengetahui keadaan terkini atau informasi yang

dibutuhkan yang akan mendatang sehingga memudahkan untuk menjalankan

berbagai kegiatan di tempat itu sendiri. Perencanaan merupakan bagian yang sangat

penting dalam pekerjaan. Termasuk praktisi yang berkaitan dengan bidangnya. Hal

ini sangat membantu merencanakan program kerja. Tanpa adanya program yang

terencana hal ini sangat sulit untuk dilakukan karena tujuannya tidak jelas dan bisa

saja apa yang diharapkan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Berdasarkan hasil

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tahap Planning and Programing

Dinas Komunikasi dan
Informatika

Kegiatan

Penentuan dan pembuatan konten

Pengunggahan konten ke media
sosial instagram

Diakses dan dibaca publik
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Sumber: Hasil olahan Peneliti

Tahap kedua yakni tahap perencanaan dan program, yang mana Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi membuat program setelah menemukan

masalah apa yang ada yaitu dengan informasi apa yang dibutuhkan masyarakat,

terutama informasi seputar perkembangan dI Kota Sukabumi. Dalam tahap ini Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi melakukan kegiatan lalu kegiatan

tersebut dibuat berita semenarik mungkin sehingga masyarakat tertarik dan

selanjutnya berita tersebut di pilah dan dipilih lalu pembuatan konten instagram yang

akhirnya di unggah di media sosial instagram Dinas Komunikasi dan Informatika

Kota Sukabumi sehingga bisa di ketahui oleh publik dan berharap mendapatkan

respon baik juga pandangan juga membangun citra positif untuk lembaga.

B.3 Taking Actions and Communicatio32wwwwwwns atau Tahap Pelaksanaan

yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini

adalah tahap yang dimana merupakan rencana mengenai program yang sudah

ditetapkan dan direalisasikan atau dilaksanakan untuk dibuat program aksi untuk

peentuan langkah yang nyata dalam pengelompokan maslaah yang ahirnya menjadi
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suatu pemecahan masalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kota sukabumi yang

dihadapi. Pelaksanaan program kegiatan ini dapat berupa program komunikasi

maupun tindakan yang keduanya bisa menjadi cara dalam proses untuk ketercapaian

suatu tujuan yang telah ditetapkaan.

Pengumpulan fakta dan rencana yang telah dilakukan, ada beberapa keputusan

yang harus dibuat dalam tahap ini yang mencakup tindakan apa saja yang harus

dilaksanakan atau dilakukan atau pesan apa saja yang ingin disampaikan, serta jenis

media apa yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan yang dimaksud.

Pelaksanaan program Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi akan

terlaksana dengan baik ketika semua pihak yang terkait dapat bekerja sama satu sama

lain, adanya penyebaran informasi yang luas sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap pelaksanaan pengelolan media sosial instagram dalam membangun citra positif

lembaga, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Eksekutor Lapangan

Eksekutor lapangan mengumpulkan informasi dari lapangan, segala bentuk

informasi yang ada dilapangan di kumpulkan dan dijadikan bahan untuk pembuatan

berita dan akhirnya nanti dijadikan konten media sosial instagram. Tim pembuat

konten tidak langsung membuat konten atau berita dengan begitu saj aada laporan

khusus dari tim eksekutor lapangan untuk bisa di jadikan bahan berita atau informasi

yang akan di sampaikan melalui media sosial instagram. Informan ibu Dhea Noor

Kumala menjelaksan tentang pelaksanaan penyebaran berita sebagai berikut:
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“saya selaku tim eksekutor lapangan bertugas mengumpulkan semua data

dilapangan ketika ada kegiatan yang diselenggarakan oleh suatu lembaga atau

dinas tertentu agar kegiatannya dapat di informaskan ke masyarakat dengan

meluas, tim eksekutor ini yang mengumpulkannya lalu nanti di berikan

hasilnya kepada tim pengedit untuk dijadikan konten instagram. Selaku tim

eksekutor lapangan pun menerima berbagai informasi dari masyarakat seperti

sms atau telpon, dm instagram atau lain sebagainya. Jdi informasi

lapangannya sangat lengkap sesuai yang dibutuhkan masyarakat.” (Hasil

wawancara pada tanggal 14 Juni 2021 Pukul 11:30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Dhea Noor Kumala selaku Seksi

Komunikasi publik juga selaku eksekutor lapangan menuturkan bahwa tahap

pelaksanaan program hal pertama yang dilakukan yaitu pengumpulan berita sesuai

fakta atau fenomena yang terjadi dilapangan. Beliau bertugas sebagai tim eksekutor

lapangan yang mengumpulkan berita untuk konten media sosial instagram.

2) Admin Pembuatan dan Pengunggahan Konten

Admin bidang pembuatan dan pengunggahan konten yang dipegang langsung

oleh kepala seksi pengolahan dan penyedian data informasi bapak Riksan

Satyaprawira S.S, beliau bertanggung jawab sebagai pembuatan atau pengunggahan

konten media sosial instagram. Admin bidang ini menerima informasi dari tim

eksekutor lapangan untuk dijadikan bahan berita dan konten lalu di unggah ke sosial

media instagram Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Berita yang

diberikan sesuai dengan fakta yang terjadi dan sesuai dengan kegiatan yang sudah
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dilaksanakan, dalam artian bukan pemberitaan semata yang hanya disebarkan untuk

meningkatkan citra positif Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

Ketika berita terkumpul, barulah masuk tahap pelaksanaan selanjutnya seperti

yang diutarakan oleh bapak Riksan Satyaprawira sebagai berikut:

“Update berita sesuai pelaksanaanya sangat di butuhkan untuk mengupdate

berita terbaru yang di jadikan konten instagram. Proses pelaksanaan tim

eksekutor dalam pencarian berita di lapangan di bantu oleh pelayanan

masyarakat yang langsung memberikan informasi melalui sms atau telpon.

Setelah proses tersebut dijadikan proses pemilahan berita yang akan di jadikan

konten instagram yang d harapkan informasi yang diberikan sesuai dengan

kebutuhan asyarakat.” (Hasil wawancara 14 Jun 2021 pukul 14:00 WIB)

Menurut bapak Riksan Satyaprawira beliau bertugas sebagai pembuatan dan

pengungghan konten dalam media sosial instagram. Berita yang dipilih merupakan

berita up to date, menarik dan tentunya faktual sebagai langkah untuk membangun

citra lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Konten lama yang

sudah di unggah di media sosial instagram setiap bulannya ada perubahan dari feed

instagram, konten yang diberikan saat ini berupa vidio yang memuat vidio selama 1

menit agar masyarakat tidak bosan melihat berita atau konten yang diberikan.

Sehingga adanya ketertarikan untuk mengakses instagram tersebut.

Konten instagram mencerminkan bagaimana citra lembaga tersebut dimata

publik dilihat dari interaksi masyarakat di kolom komentar dan masukan yang

diberikan melalui DM instagram. Meskipun Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
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Eksekutor
Lapangan

Admin Pembuatan
dan pengunggahan

konten

Media Sosial
Instagram

Sukabumi kekurangan sumber daya manusia dalam pengolahan informasi di media

sosial tetapi hal ini tidak menjadikan alasan untuk tidak memberikan pelayanan

secara maksimal dalam pengelolaan media soisal instagram terbukti dengan

penyedian berita yang up to date. Pemberitaan yang disebarkan di media sosial

instagram merupakan berita yang sudah dilaksanakan dan yang akan di informasikan

informasi yang harus tersampaikan secara langsung sesuai pemberitaan atau

pemberitahuan juga berbagai himbauan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dengan seksi pengolahan dan penyedian data

informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi dilakukan oleh dua

seksi yaitu sebagai tim eksekutor lapangan dan tim pembuatan dan pengunggahan

konten, tim tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut

Tahapan Taking Actions and Communications

Sumber: Hasil Oalahan Peneliti

B.4 Evaluations atau Tahap Evaluasi yang dilakukan Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi

Tahap terakhir ini merupakan tahap evaluasi, banyak yang mengartikan

evaluasi, maka dalam hal ini evaluasi terkait dengan pertanyaan bagaimana menilai
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suatu program apakah sudah berhasil atau belum, apakah kriteria keberhasilan sudah

baik atau harus diperbaiki. Keberhasilan sebuah program bukan hanya dilihat dari

perogram tersebut mendapatkan apresiasi atau pujian melainkan dilihat dari

perubahan pendapat, sikap dan tingkah laku khalayak mengenai suatu lembaga.

Tahap evaluasi merupakan suatu tahap terakhir yang harus dilakukan untuk

memperlihatkan juga menentukan hasil nilai suatu kegiatan program yang termasuk

juga mengenai pengelolaan ataupun hasil setelah pelaksanaanya. Dengan adanya

evaluasi seksi pengolahan dan penyedian data informasi akan membantu untuk bisa

mengetahui berbagai hal-hal yang menjadikan keberhasilan atau bahkan kekurangan

suatu program, dan dapat menetukan langkah pebaikan yang harus dilakukan

selanjutnya seperti apa. Seksi pengolahan dan penyedian data informasi dapat

dievaluasi atas kerja yang selama ini dilakukan dengan dua kriteria, pertama yaitu

efektivitasnya, yaitu samapai sejauh mana tujuan telah tercapai, contohnya apakah

memang masyarakat sudah merasa terlibat dalam masalah yang di hadapi, apakah

masyarakat mau memberikan masukan kepada lembaga untuk menjadi lebih baik lagi

dan lain sebagainya. Kedua yaitu efisiensi, yaitu sampai seberapa jauh sumber yang

ada yang mampu berpotensi telah digunakan secara baik untuk berbagai kepentingan

kegiatan masyarakat. Evaluasi ini dilakukan pada saat proses kegiatan berlangsung

dan akhir suatu program untuk melihat seberapa jauh keberhasilannya. Evaluasi

pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra positif Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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1) Insigh Instagram

Salah satu keberhasilan yang dipakai seksi pengolahan dan penyedian data

informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi dalam mengelola

media sosial instagram yaitu dilihat dari insigh instagram. Insigh instagram

merupakan salah satu cara melihat seberapa jauuh keberhasilan yang telah dicapai

dalam pengelolaan media sosial instagram guna membagun citra positif Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Seperti yang di jelaskan oleh informan

ibu Dhea Noor Kumala:

“ kita ada evaluasi setiap minggunya, dimana evaluasi ini di lihat dari insigh

atau grafik instagram, dilihat dari interaksi followers, naik turunnya konten

yang diberikan mengenai respon masyarakat, dan seberapa banyak kunjungan

yang membuka media sosial instagram diskominfo. Jika ada peningkatan

alhamdulilah dan jika tidak kita memberikan konten yang lebih menarik atau

konten berupa vidio grafis dan lain sebagainya.” (Hasil wawancara tanggal 14

Juni 2021 pukul 14:45 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Dhea Noor Kumala , beliau

menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan dalam mengelola media sosial instagram

salah satunya dilihat dari insigh atau grafik pengunjung dan interaksi media sosial

instagram. Peningkatan dan penurunan grafik yang dilihat dari insigh instagram selau

terjadi setiap harinya. Apanbila grafik menurun menandakan tidak banyaknya
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kunjungan ke halaman insgaram, namun sebaliknya ketika grafik naik banyak yang

mengakses media sosial instagram diskominfo. Adapun jika grafik menurun

diadakannya diskusi mengenai apa penyebab terjadinya penurunan interaksi, apakah

dari segi konten yang kurang menarik atau berita yang diberikan tidak sesuai

kebutuhan dan lain sebagainya. Turunnya grafik bisa dijadikan acuan untuk lebih

memaksimalkan kinerja dalam mengelola media sosial instagram Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukabumi.

2) Pusat Informasi

Proses evaluasi selanjunya yaitu dengan melihat dari pusat informasi. Pusat

informasi merupakan salah satu sumber yang terpercaya karena langsung mendengar

dari pengaduan masyarakat yang mendatangi pusat informasi. Dalam hah ini

informan bapak Tatan Santani menjelaskan tahapan evaluasi lainnya sebagai berikut:

“Biasanya orang yang adatang kesini yang memberikan berita kebanyakan

dari lembaga atau dinas-dinas tertentu yang sedang mengadakan kegiatan

kemudian di laporkan kegiatan tersebut untuk di jadikan berita dan khusnya

ingin diinformasikan kepada masyarakat luas mengenai kegiatan tersebut

yang memberikan kebutuhan informasi bagi masyarakat, contohnya seperti

kegiatan pelaksanaan vaksinasi yang di selenggaran dinas kesehatan,

memperingati hari buku nasioanal dengan kegiatan bedah buku yang

diselenggarakan oleh perpustakaan kota sukabumi. Begitu aja neng” (Hasil

wawancara tanggal 15 Juni 2021 Pukul 09:00 WIB)

Bapak Tatan Santani menjelaskan bahwa salah satu keberhasilan program

yang dijalankan yaitu dengan adanya kerja sama dengan pihak luar atau pihak
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Insigh Instagram Pusat Informasi

eksternal. Hal tersebut bisa menjadi tanggapan baik bahwa Dinas Komunikasi dan

Informatika menjalankan tugasnya sesuai dengan semestinya yaitu memberikan

informasi kepada masyarakat untuk diketahui secara umum. Hal ini mennadakan

bahwa ketika membangun citra positif lembaga adanya respon yang baik dan

dipercaya oleh masyarakat mengenai apa yang di informasikan di media sosial

instagram. Tahapan evaluasi Dinas Komunikasi dan Informatika digambarkan

sebagai berikut:

Tahapan Evaluations

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Peneliti menggambarkan bahwa proses evaluasi yang dilakuakn Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi mengenai program yang dilaksankaan

yaitu bahwa informasi yang mereka sampaikan berhasil sampai pada masyarakat,

seperti yang dipaparkan oleh seluruh informan diatas bahwa tolak ukur keberhasilan

suatu program dilihat dari sampaimannya informasi yang diberikan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi melalui media sosial instagram dan

adanya respon dari puhak eksternal. Penyebaran informasi memalui media sosial

instagram yang dilakukan dinilai efektif dan tepat sasaran kerena masyarakat yang

mudah mengakses media sosial apa saja informasi terbaru yang diberikan seputar
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perkembangan informasi yang ada di Kota Sukabumi khususnya. Masyarakat merasa

bahwa penyebarluasan berita melalui konten instagram menjadikan mereka merasa

mudah untuk mengetaui informasi mengenai kegiatan atau informasi yang diberikan

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

C. Pembahasan Pengelolan Media Sosial Instagram dam Membangun Citra

Lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi mengelola sosial media

instagram dalam membagun citra positif lembaga. Perkembangan teknologi dan

informasi saat ini sangat luas. Segala bentuk informasi mampu tersampaikan dengan

cepat, lengkap dan meluas. Banyak jejaring sosial media yang dijadikan sebagai alat

untuk memberikan informasi dengan mudah diakses selagi ada sinyal internet. Seksi

Pengolahan dan Penyedian dara informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi harus mengikuti perkembangan zaman agar tidak tertingggal dalam hal

informasi.

Pengelolaan media sosial instagram dirasa efektif untuk membangun citra

positif lembaga, sebab saat ini banyak sekali lembaga-lembaga atau perusahaan yang

memiliki sosial media terkhusus instagram sebagai media penyampaian informasi.

Namun mereka hanya sekedar memiliki media sosial instagram tidak mengelolanya

dengan begitu baik. Padahal media sosial instagram memberikan pengaruh terhadap

masyarakat mengenai informasi yang disampaikan sesuai atau tidaknya dengan



80

kebutuhan informasi publik, agar publik dapat menilai ketersedian informasi yang

diberikan oleh lembaga dan mencerminkan citra suatu lembaga atau perusahaan.

C.1 Defining Problem atau tahap penentuan masalah Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi memanfaatkan

perkembangan teknologi dan informasi sebagai upaya untuk membangun citra positif

lembaga salah satunya dengan melalui media online. Kegiatan Dinas Komunikasi dan

Informatika ini bisa disebut dengan kegiatan Public Relations Online, meskipun tidak

mempunyai nama khusus untuk seorang Humas dan nama seksinya itu seksi

pengolahan dan penyedian data informasi menjalankan tugas humas. Kegiatan ini

merupakan kegiatan seksi pengolahan dan penyedian data informasi dalam

penyampaian informasi. Penggunaan sosial media ini merupakan media online yang

bisa diakses kapanpun dan diamanapun. peneliti merasa penggunaan media sosial

instagram yang dipilik oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

pilihan yang tepat karena dengan menggunakna media sosial terkhusus instagram bisa

memuat tulisan yang tidak terbatas disertai dengan gambar, vidio, suara dan

sebagainya.

Penentuan masalah merupakan kegiatan yang penting dilakukan sebagai

langkah awal untuk mengelola sebuah program agar tersusun dengan snagat baik.

Sama halnya seperti yang dikemukakan oleh Marisson dalam bukunya Manajemen

Public Relations (2008: 43) bahwa, langkah penetuan maslah meliputi kegiatan untuk
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mengawasi dan meneliti pengetahuan, pendapat, sikap dan tingkah laku khalayak

yaitu pihak-pihak yang berkepentingan atau terpengaruh oleh tindakan dan kebijakan

organisasi atau perusahaan. Pada intinya, langkah penentuan masalah ini merupakan

kegiatan pencarian untuk mebumpulkan data dan informasi yang menjadi dasar untuk

berpijak guna mengambil langkah selanjutnya.

Ada dua penentuan masalah yang dilakukan praktisi pengeolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi,

sebagai langkah awal dalam pengelolaan media sosial instagram dam membangun

citra lembaga:

1) Penentuan Konten Instagram

Pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra lembaga, dirasa

sangat efektif di era perkembangan informasi dan teknologi saat ini. Seksi

pengolahan dan penyedian data informasi dalam tahap ini penentuan masalahnya

salah satunya dengan melihat insigh atau grafik media sosial instagram Dinas

Komunikasi dan Informatika itu sendiri. Hal tersebut dirasa sangat efektif digunakan

karena interaksi dengan followers bisa terpantau dengan akurat sesuai dengan data

kunjungan, respon followers, banyak diakses atau tidaknya dan lain sebagainya, dan

dari sini seksi pengolahan dan penyedian data informasi dapat dengan mudah ketika

penentuan konten apa saja yang akan di upload dan kapan harus di upload. Penentuan

kontenten dilihat dari grafik instagram ini dipakai karena mampu memberikan

gambaran informasi seperti apa yang biasa di akses masyarakat, atau informasi apa
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saj ayang dibutuhkan oleh masyaakat, dalam hal ini tentu sangat memudahkan tim

praktis untuk memntukan konten.

Setelah tim praktisi seksi pengolahan dan penyedian data informasi

mengetahui apa informasi yag dibutuhkan di masyarakat yang sesuai dengan keadaan

atau fenomena saat ini untuk memudahkan dalam penentuan konten yang akan dibuat

untuk di upload di media sosial instagram. Dan dilihat dari berita yang saat ini sedang

banyak di bicarakan oleh masyarakat agar mampu memberikan informasi yang akurat

dan terpercaya sehingga meminimalisir berita hoax.

2) Pengaduan Layanan Masyarakat

Praktisi Pengolahan dan penyedian data informasi menggunakan layanna

pengaduan masyarakat untuk mengetahui langsung fenomenan yang terjadi

masyarakat dan dapat di informasikan secara meluas melalui media sosial instagram,

dengan begitu jejaring informasi yang diberikan sangat meluas untuk memudahkan

dalam pemberian informasi. Karena saat media sosial sudah menjadi kebuthan

masyarakat dalammengakses segala sesuatunya dengan cepat dan mudah. Praktisi

pengolahan dan penyedian data informasi masih memperthankan pengaduan layana

masyarakat untuk menentukan berita apa yang akan di jadikan konten juga

komunikasi yang dilakukan secara langsung diharapkan dapat membangun citra

lembaga terhadap apa yang dilakukan oleh lembaga sehingga masyarakat mampu

atau merasa diwadahi dalm pemberian informasi atau aspirasi.
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Penentuan masalah melalui pengaduan layanan masyarakat dirasa efektif

karena informasi yanng didapat langsung bersumber dari masyarakat, informasi yang

bersumber langsung pengaduan atas apa yang terjadi di suatu tempat khususnya Kota

Sukabumi atau kegiatan yang akan dilaksanakan yang harus di informaskan kepada

publik secepat mungkin. Pengaduan masyarakat ini di rasa efektif karena sejauh ini

masyarakat merasa ikut berkontribusi langsung terhadap program pemerinthaan

daerah khususnya penyebaran informasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan

Infromatika Kota Sukabumi. Media ini dilakukan juga agar adanya interaksi langsung

dengan masyarakat guna membangun citra positif suatu lembaga untuk dapat

dipandang baik oleh khalayak.

C.2 Planning and Programming atau Tahap Perencanaan Program Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Tahap perencanaan program pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra positif lembaga Dnas Komunikasi dan Infprmatika Kota Sukabumi

merupakan tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah tahapan penentuan maslaah

yang telah dilakukan. Langkah kedua ini merupakan langkah yang mencakup

tindakan untuk memasukan hasil temuan yang diperoleh pada langkah awal kedalam

kebijakan dan program Dinas Komunikasi dan Infomatika Kota Sukabumi. Langkah

perencanaan ini merupakan proses langkah yang harus dilakukan setelah mennetukan

masalah yang ada. Sama halnya dengan yang dikatakan Tommy Suprapto dalam

bukunya Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (2009:54) yang merupakan
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proses untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai serta langkah-langkah yang harus

dilaksankaan untuk mencapai tujuannya. Melalui perencanaan Seksi pengolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi dapat

mengetahui hasil yang diharapkan serta mengetahui caranya untuk mencapai hal

tersebut.

Ruslan dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Madia Komunikasi

(2010:120) memaparkan bahwa proses dari perencanaan program kerja yaitu untuk

mengelola berbagai aktivitas kerja tersebut dapat diwujudkan jika tersusun atau

terorganisir dengan baik melalui manajemen yang dikelola secara profesional dan

mampu dipertanggung jawabkan hasil dan sasarannya. Proses perencanana yang

dilakukan oleh Seksi Pengolahan dan penyedian data informasi Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukabumi bertujuan agar memecahkan masalah yang ada

dengan pengelolaam yang sangat baik akan mampu menghasilkan perencanaan

program yang tepat dan sesuai dan tentunya mampu untuk dipertanggung jawabkan.

Proses yang dilakukan dalam perencanaan yang dilakukan yaitu dengan membagi

bidang apa saj ayang ikut terlibat dalam proses membnagun citra melalui pengelolaan

media sosial instagram. Adapun tahap perencanaan yang dilakukan oleh

praktisidalam mengelola media sosial instagram guna membnagun citra positif

lembaga adalah, sebagai berikut:

1) Kegiatan
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi merupakan lembaga

pemberian informasi mengenai berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh berbagai

lemabga kedinasan. Seluruh kegiatan yang diadakan atau dilakukan di atur dalam

pemberian informasinya kepada masyarakat. Ketika kegiatan akan atau sedang

berlangsung yang di adakan oleh pihak internal atau ekternal praktisi pengolahan dan

penyedian data informasi mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan dan

menjadikan konten instagram yang akan di beritahukan informasi atau kegiatan apa

saja yang sedang dilaksanakan oleh lembaga.

Seksi Pengolahan dan penyedian data informasi ini bisa dijadikan juga

sebagai jembatan penghubung antara pemberian informasi yang dilakukan dinas

tertentu ketika sedang mengadakan kegiatan, juga tidak menutup kemungkinan ketika

kegiatan yang sedang dilakukan oleh dinas Kmunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi itu sendiri. Berbagai kegiatan di publikasikan melalui media sosial,

tujuannya agar publik mengetahui kegiatan apa yang sedang dilakukan juga

memberikan transfaransi informasi kepaffda masyarakat. Maka dari itu kegiatan ini

merupakan langkah awal dari sebuah perencanaan dalam pengelolaan media sosial

instagram dalam membangun citra positif Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi.

2) Penentuan dan Pembuatan Konten Instagram

Pengelolaan media sosial instagram secara terrencana dilakukan agar

banyaknya masyarakat yang mengetahui informasi apa saja yang diberika oleh Dinas
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Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi yang ada dalam konten instagram atau

berita yang di muat di instagram. Perencanaan selanjutnya yang dilakukan praktisi

pengolahan dan penyedian data informasi yaitu dengan penentuan dan pembuatan

konten instagram. Penentuan dan pembuatan konten instagram merupakan tahapan

perencanaan yang dirasa penting karena dalam penentuan ini berita atau informasi

apa saja yang perlu untuk dijadikan konten instagram. Sehingga penentuan ini tidak

asal membuat konten ada proses pemilahan yang perlu dijadikan konten dan tentunya

disesuaikan dengan kebutuhan informasi masyarakat.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perencanaan dalam penentuan dan pembuatan

konten, pembuatan konten dibuat ketika akan, sudah atau bahkan sedang

berlangsungnya kegiatan. Informasi atau berita dimuat semenarik mungkin untuk di

jadikan konten instagram sehingga diharapkan untuk mampu menarik perhatian

masyarakat dengan konten yang diberikan. Konten yang diberikan tidak melulu

berbentuk foto, tetapi seperti vidio kegiatan, vidio animasi dan lain sebagainya. Hal

ini bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat juga konten yang diberikan tidak

membuat bosan pembaca yang melihatnya dan diharapkan menjadi pandangan baik

khalayak guna membangun citra positif lembaga.

3) Pengunggahan Konten Instagram

Tahap perencanaan selanjutnya yaitu dengan pengunggahan (memasukan)

konten atau berita kedalam media sosial instagram Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi. Perkembangan informasi dan teknologi yang begitu
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pesat menjadikan pentingnnya penggunaan media sosial terkhusus instagram

dirasakan pentingnya untuk lembaga atau perusahaan. Penggunaan media sosial

instagram dirasa penting untuk memberikan informasi yang akan diberikan kepada

khalayak mengenai profil lembaga, kegiatan lembaga dan berbagai informasi yang

harus disampaikan kepada masyarakat luas untuk diinformasikan kepada khalayak

secara meluas dan tentunya sangat mudah di akses ketika ada sinyal internet.

Rusdianto dalam bukunya CyberCSR (2014:67) menjelaskan bahwa Media

Sosial dapat diartikan sebagai media baru yang perkembagannya sangat pesat, dan di

jadikan sebagai media untuk penyebaran informasi secara meluas sehingga

menjadikan informasi mudah diakses kapanpun dan dimanapun untuk kepentingan

lembaga, perusahaan atau khalay. Pengunggahan konten atau berita kedalam media

sosial merupakan sebuh perencanaan yang sangar penting dilakkan oleh praktisi seksi

pengolahan dan penyedian data informasi dinas komunikasi dan informatika Kota

Sukabumi. Pengunggahan ini dilakukan ketika konten yang dibuat sudah jadi dan

sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan dalam waktu pengunggahannya agar

berita atau informasi yang disampaikan tidak ketinggalan dan masih up to date

tentunya. Berita atau informasi konten yang diberikan dalam media sosial menjadi

cerminan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi di mata publik, jika

berita kurang atau bahkan tidak up to date maka jelas akan menjadikan citra yang

tidak baik bagi lembaga.
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C.3 Taking Actions and Communication atau Tahap Pelaksanaan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan dalam mengelola media sosial

instagram guna membangun citra positif lembaga. Ditahap pelaksanaan ini sesuai

tahapan perencanaan suatu program yang sudah ditetapkan akan direalisasikan atau

dilaksanakan ke dalam suatu bentuk kegiatan berupa program aksi nyata sebagai

langkah nyata dalam ngengelompokan hingga dapat memecahkan permasalah yang

dihadapi. Program pelaksanaan ini berupa hanya komunikasi saja atau disertai dengan

tindahakan yang keseluruhannya cara agar mencapai goals atau tujuan yang telah

diterapkan. Seperti yang di dikatakan Morissan dalam bukunya Manajemen Public

Relations (2008:105) mendefinisikan tahapan pelaksanaan sebagai tindakan yang

memiliki tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh seksi pengolahan dan penyedian

data informasi pada suatu lembaga dengan persetujuan manajemen.

Tahap ini mencakup tindakan apa saja yang harus dilakukan atau pesan apa

saja yang akan disampaikan, serta jenis media apa saj ayang akan digunkan untuk

menyampaikan informasi atau pesa yang dimaksud oleh seksi pengolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi. Pada

tahap ini seksi pengolahan dan penyediaan data informasi menjadi dua bagian yaitu

eksekutor lapangan dan admin pembuatan dan pengunggahan konten, hal ini

bertujuan agar memudahkan dalam mengelola media sosial instagram guna
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membangun citra positif lembaga. Tahapan pelaksanaan ini dibagi menjadi beberapa

tahapan yaitu sebagai berikut:

1) Eksekutor Lapangan

Seksi Pengolahan dan penyedian data informasi mempunyai eksekutor

lapangan yang bertugas di khususkan dilapangan untuk meliput atau memcari

informasi yang ada di lapangan sesuai dengan fenomena yang ada sehingga mampu

memberikan informasi yang akurat juga mempermudah dalam pembuatan kontenatau

berita yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan diharapkan mampu

membangun citra positif lembaga di mata masyarakat luas terkhusus masyarakat Kota

Sukabumi.

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang ada di luar lembaga,

kegiatan yang dilakukan di lapangan oleh organisasi, lembaga, atau komunitas dan

lain sebagainya untuk memberikan informasi yang dmana informasi tersebut di

kumpulkan atau diliput oleh eksekutor lapangan untuk memudahkan pemberian

informasi kepada masyarakat yang jejaring penginformasiannya dengan secara cepat

dan menyeluruh. Dalam tahapan ini harus secara tepat juga cepat agar memudahkan

untuk pembuatan berita atau konten sehingga segera di publikasikan oleh admin

pembuatan dan pengunggahan konten. Guna memberikan atau membangun citra

positif lembaga di mata masyarakat luas.

2) Admin Pembuatan dan Pengunggahan Konten
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Tahapan pelaksanana yang selanjutnya ini yaitu dilaksanakan oleh admin

pembuatan dan penggunggahan konten. Setelah mendapatkan hasil dari pihak

eksekutor mengenai data informasi atau berita yang kemudian dijadikan konten

media sosial instagram. Seksi pengolahan dan penyedian data informasi bertanggung

jawab atas apapun yang di unggah dimedia sosial instagram guna mebangun citra

positif lembaga. Pembuatan konten dibuat semenarik mungkin untuk di unggah di

media sosial instagram dinas komunikasi dan informatika Kota Sukabumi agar

mampu menarik perhatian masyarakat dan mampu memberikan pandangan baik bagi

lembaga.

Tahapan ini bertujuan untuk membantu dan memudahkan dalam pembuatan

dan pengunggahan konten secara terorganisir sesuai dengan data inforasi atau berita

yang telah didapatkan dilapangan oleh tim eksekutor lapangan sehingga di buat

konten agar memberikan informasi yang di harapkan masyarakat tentunya berbagai

informasi mengenai fenomena yang sedang terjadi maupun berbagai informasi

kegiatan lembaga dinas lain untuk di beritahukan kepada khalayak secara meluas

dengan tepat dan cepat, sehingga di harapkan mampu membagun citra positif

lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

C.4 Evaluations atau Tahap Evaluasi Dinas Komunikasi dan Informatika

Evaluasi dalam lembaga sangat berperan penting yang dimana hal ini sangat

berkaitan dengan perkembangan , kemajuan atau kemunduran suatu program yang

telah dijalankan. Kegiatan pengevaluasian dirasa sangat efektif untuk meningkatkan
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atau menentukan kebijakan selanjutnya bagi lembaga. Evaluas yang dilaksankaan

akan berdampak juga bermplikasi pada kemajuan lembaga bila evaluasi dilakukan

secara objektif tanpa adanya intervensi dari lembaga lain terhadap opini publik dalam

menentukan arah jawabannya akan suatu lembaga yang ada disekitarnya.

Seksi pengolahan dan penyedian data informasi mendefinisikan evaluasi

pengelolaan media sosial instagram sebagai tahapan melihat sejauh mana

keberhasilan atas pelaksanaan program yang telah dibuat dan dijalankan dalam

membangun citra positif lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

Sama halnya seperti yang dikatakan oleh Morissan dalam bukunya Manajemen

Public Relations (2008:77) evaluasi terkait dengan bagaimana menilai suatu program

apakah sudah berhasil atau belum dan apa saja kriteria yang di anggap berhasil atau

belum suatu program. Keberhasilan pengelolaan media sosial instagram dalam

membangun citra positif lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

yaitu dapat diukur melalui:

1) Insigh Instagram

Seksi Pengolahan dan penyedian data informasi menjadikan insigh instagram

sebagai acuan atau pijakan melihat apa yang sedang banyak diakses oleh followers

guna memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai kebutuhan khalayak agar dapat

dengan mudah melihat atau memonitor atas konten yang telah di upload sehingga

dapat diketahui langsung oleh seksi pengolahan dan penyedian data informasi bahwa

kontennya tersampaikan kepada masyarakat atau tidak dengan melihat respon
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masyarakat. Segala bentuk kegiatan yang ada dijadikan konten dan dlihat hasinya

melalui insight instagram diharapkan mampu memberikan pandangan positif guna

membangun citra positif lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

Tahapan pelaksanaan ini bertujuan agar seksi pengolahan dan penyedian data

informasi mudah dalam mengupload sesuai dengan kegiatan masyarakat yang banyak

menggunakan media sosial instagram pada waktu tertentu sehingga mampu

memberikan kesesuaian dalam pemberian informasi kepada publik atau khalayak dan

memudahkan dalam pengevaluasian yang dilakukan setelah perencanaan, pembuatan

program dan aksi yang dilakukan memudahkan dalam mengevaluasi hasil yang telah

dilaksanakan kekurangan dan kelebihannya sehingga mampu di evaluasi secara

terperinci saat akan melaksankan kegiatan atau program selanjutnya.

2) Pusat Informasi

Pusat informasi merupakan salah satu indikator bagi seksi pengolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi untuk

mengetahui keberhasilan pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra

positif lembaga. Melihat dari banyaknya masyarakat yang mengetahui mengenai

pelayanan informasi melalui media sosial ataupun siaran radio mengenai segala

informasi yang diberikan ini mencerminkan bahwa pengelolaan media sosial yang

baik dapat membangun juga meningkatkan citra positif di mata khalayak terkhusus

masyarakat. Sama halnya yang dikatakan oleh Ardianto dalam bukunya Dasar-Dasar
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Public Relations (2008:57) yaitu citra merupakan kesan yang diperoleh seseorang

berdasarkan pengetahuan dan pengertian tentang kenyataan atau fakta-fakta. Citra

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi terbangun setelah bnayaknya

masyarakat mengetahui informasi yang diberikan melalui media sosial instagram.

Keberhasilan dari pengelolaan media sosial instagram dalam membangun

citra positif lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi menjadikan

acuan seksi pengolahan dan penyedian data informasi sebagai dorongan untuk tetap

terus membangun kepercayaan masyarakat dalam memberikan pandangan positif atau

citra positif lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

Pengelolaan Media Sosial Instagram dalam Membangun Citra LembagaDinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

PPePnPentuan
Masalah

Perencanaan
Program

Pelaksanaan
Program

Evaluasi

1. Penentuan
Konten

2. Pengaduan
Layanan
Masyarakat

1. Insigh
Instagram

2. Pusat
Informasi

1. Kegiatan

2. Penentuan
dan
Pembuatan
Konten

3.
Pengunggaan
Konten
Instagram

1. Eksekutor
Lapangan

2. Admin
Pembuatan dan
Pengunggahan
Konten
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan media sosial

instagram dalam membangun citra lembaga, dapat disimpulkan bahwa Seksi

pengolahan dan penyedian data informasi atau seksi yang mengurusi kegiatan

atau program kehumasan ini menggunakan media sosial sebagai salah satu

cara membangun citra positif lembaga juga jejaring penyebaran informasi

yang meluas, baik dari segi kedinasan maupun dari segi masyarakat umum.

Penggunaan media sosial instagram dirasa sangat membantu dan

memudahkan masyarakat atau khalayak dalam mencari informasi mengenai

kegiatan-kegiatan kedinasan atau berita juga informasi yang terupdate

khusunya di Kota Sukabumi.

Seksi pengolahan dan penyedian data informasi Dinas Komunikasi

Kota Sukabumi menggunakan empat tahapan pengelolaan media sosial

instagram dalam membangun citra positif lembaga melalui tahapan sebagai

berikut:

1. Fact finding. Seksi pengolahan dan penyedian data informasi Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi menentukan masalah

dengan melihat informasi apa yang sedang banyak dibutuhkan oleh
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masyarakat melalui penentuan konten dan pengaduan layanan

masyarakat.

2. Planning and Programing. Seksi pengolahan dan penyedian data

informasi Dinas Komunikasi Kota Sukabumi merencanakan

pengelolaan media sosial instagram dalam membnagun citra positif

lembaga dengan cara ketika ada kegiatan yang dilakukan pihak luar

atau lembaga, komunitas, masyarakat lain, selanjutnya di jadikan

penentuan dan pembuatan konten instagram dan yang terakhir

pengunggahan konten instagram.

3. Taking Actions and Communications. Seksi Pengolahan dan

penyedian data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Sukabumi pada tahapan ini melakukan aksi dan komunikasi nyata

seperti yang dilakukan eksekutor lapangan untuk meliput segala

kegiatan yang di adakan oleh lembaga-lembaga, komunitas ataupun

masyarkat dan selanjutnya diberikan kepada admin pembuatan dan

pengunggahan konten untuk di upload ke instagram Dinas Komunikasi

dan Informatika Kota Sukbaumi.

4. Evaluations. Tahapan terakhir imi Seksi pengolahan dan penyedian

data informasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi

memandang atau mendefinisikan suatu hasil keberhasilan atas

pencarian masalah, perencanaan program, dan aksi juga komunikasi

yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dalam pengeloaan media
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sosial instagram dalam membangun citra positif lembaga. Tahapan

evaluasi ini dapat diukur atau diketahui melalui insigh Instagram dan

Pusat Informasi. Semua ini menunjukan bahwa pengelolan meida

sosial instagram telah berhasil membangun citra positif Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi.

B. Saran

Keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai

implikasi yang luas untuk penelitian yang akan datang atau selanjunya. Adapun saran

yang ingin disampaikan peneliti terhadap Seksi Pengolahan dan Penyedian data

Informasi Dinas Komunikasi Kota Sukabumi dalam pengelolaan media sosial

instgaram guna membangun citra positif lembaga, sebagai berikut:

1. Seksi Pengolahan dan Penyedian data Informasi Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Sukabumi sebaiknya menambahkan sumber daya manusia

agar pengelolaan media sosial instagram dalam membangun citra positif

lembaga Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Sukabumi dapat lebih

maksimal.

2. Untuk membangun citra positif dalam pengelolaan media sosial instagram

sebaiknya adanya tim khusus untuk membuat konten sehingga lebih fokus

dalam pembuatan konten sehingga sebisa mungkin mampu memaksialkan

konten yang ada menjadi lebih menarik.
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